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ABSTRAK 

Ferdiansah, Muhammad Mufid. Pengaruh Premi, Dan Hasil Investasi Terhadap 

Solvabilitas Perusahaan Asuransi Syariah Studi Pada PT BNI Life Insurance 

Unit Syariah Periode Tahun 2015-2022. Skripsi. 2023. Jurusam Ekonomi 

Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, Pembimbing: Dr. Amin Wahyudi, M.E.I. 

Kata Kunci: Premi, Hasil Investasi, Solvabilitas.  

 

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi semua kewajiban finansialnya jika sewaktu-waktu dilikuidasi. 

Perusahaan asuransi di Indonesia tingkat solvabilitas dihitung dengan 

metode Risk Based Capital (RBC), dan tingkat solvabilitas dana perusahaan 

masing-masing paling sedikit 120%. Dengan adanya aturan yang telah 

mengatur tingkat solvabilitas, maka hal ini memaksa perusahaan untuk 

wajib menjaga tingkat solvabilitas serta melaporkannya pada laporan 

keuangan tahunannya.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis secara 

persial maupun secara simultan premi, dan hasil investasi terhadap 

solvabilitas perusahaan asuransi syariah pada PT BNI Life Insurance unit 

syariah periode tahun 2015-2022.  

Penelitian menggunakan metode kuantitatif. Teknik sampling 

dengan pendekatan purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan dokumentasi. Variabel independen yang digunakan yaitu 

premi, dan hasil investasi. Sedangkan variabel dependen solvabilitas. 

Teknik analisis data yang digunakan uji asumsi klasik, serta uji hipotesis 

yang terdiri dari uji regresi linier berganda, uji R square, uji F, dan uji t.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Premi berpengaruh positif 

secara persial terhadap solvabilitas perusahaan 2). Hasil investasi 

berpengaruh positif secara persial terhadap solvabilitas perusahaan 3). 

Secara simultan premi, dan hasil investasi berpengaruh positif terhadap 

solvabilitas perusahaan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perusahaan yang sehat adalah perusahaan yang dapat bertahan dalam 

kondisi ekonomi apapun, salah satunya terlihat dari kemampuanya dalam 

memenuhi semua kewajiban-kewajiban finansialnya dan melaksanakan 

operasionalnya dengan stabil serta dapat menjaga kontinuitas perkembangan 

usahanya dari waktu ke waktu.1 Kemudian dalam upaya menjaga kelangsungan 

usaha, perusahaan harus menjalankan kinerja keuangannya dengan baik. Yang 

dimana efektif tidaknya kinerja keuangan perusahaan tersebut dapat diukur 

atau dilihat dari rasio keuangan perusahaan, salah satunya menggunakan rasio 

solvabilitas.  

Menurut Hanafi, Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya.2 Lalu menurut Bambang, solvabilitas 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban 

finansialnya jika sewaktu-waktu dilikuidasi. Perusahaan yang memiliki 

kekayaan yang dapat menutupi semua kewajibannya, maka perusahaan 

tersebut dalam kondisi sehat atau solvable, sedangkan apabila kekayaan yang 

 

 1 Luckystria Visilia, “Pengaruh Current Ratio, Net Profit Margin Dan Debt To Equity Ratio 

Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Subsektor Hotel, Restoran Dan Pariwisata Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2013-2017” (Skripsi, Universitas Buddhi Dharma, 

2019), 22. 

 2 Yessy Arsita, “Analisis rasio keuangan untuk mengukur kinerja keuangan PT Sentul City, 

Tbk,” Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial 2, no. 1 (2020), 153. 
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dimiliki perusahaan tidak dapat menutupi seluruh kewajibannya maka 

perusahaan tersebut dalam kondisi tidak sehat atau insovable.3  

Menurut Hery, tujuan dan manfaat rasio solvabilitas diantaranya adalah 

untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada kreditor, 

khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau modal yang dimiliki 

perusahaan. Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang perusahaan 

terhadap jumlah modal yang dimiliki perusahaa. Serta untuk menilai 

kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban, termasuk 

kewajiban yang bersifat tetap, seperti pembayaran angsuran pokok pinjaman 

beserta bunganya secara berkala.4  

Kemudian terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

solvabilitas menurut Brigham dan Houston yaitu stabilitas penjualan, struktur 

aset, leverage operasi, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, pajak, kendali, sikap 

manajemen, sikap pemberi pinjaman, kondisi pasar, kondisi internal 

perusahaan dan fleksibelitas keuangan.5 

Dari banyaknya manfaat, tujuan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

solvabilitas diata, solvabilitas menjadi pengukuran yang sangat penting dan 

dibutuhkan oleh suatu perusahaan juga oleh berbagai pihak yang terkait agar 

dapat mengetahui bagaimana kemampuan serta kondisi dari kinerja keuangan 

 

 3 Alma Alma, “Analisis kinerja keuangan terhadap rasio keuangan pt. unilever yang 

terdaftar di bursa efek indonesia.” (Skripsi, IAIN Parepare, 2022). 

 4 luckystria Visilia, “Pengaruh Current Ratio, Net Profit Margin Dan Debt To Equity Ratio 

Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Subsektor Hotel, Restoran Dan Pariwisata Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2013-2017” (Skripsi, Universitas Buddhi Dharma, 

2019), 23. 
5 Eugene F. Brigham, Joel F. Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, 14 ed. (Solo: 

Salemba Empat, 2018). 
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perusahaan tersebut. Tidak terkecuali dengan perusahaan asuransi syariah yaitu 

salah satu Industri Keuangan Non Bank Syariah (IKNB Syariah) yang bergerak 

dibidang jasa berupa pemberikan jasa pertanggungan risiko yang memberikan 

penggantian karena kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan 

keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin 

diderita tertanggung atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa 

yang tidak pasti.6 

Menurut Wiwoho, Asuransi syariah merupakan salah satu jenis keuangan 

non-bank yang perkembangannya tentu akan berpatok pada perkembangan 

sektor keuangan. Sejalan dengan perkembangan ekonomi yang diprediksi akan 

terus meningkat dari tahun ke tahun akan menjadi indikator terdorongnya 

perkembangan asuransi syariah yang kian meningkat, oleh karenanya dengan 

kehadiran jasa asuransi dianggap sangat diperlukan. Berdasarkan konsep yang 

terdapat pada asuransi syariah lebih menekankan pada keuntungan yang 

didapat pada prinsip pembagian risiko (risk sharing) di dalamnya.7  

Pada peiruisahaan peirasuiransian kineirja keiuiangan teitap meiruipakan muiara 

peinting bagi peiruisahaan asuiransi itui seindiri. Keipeircayaan dapat dibanguin dari 

leimbaga yang beirkineirja keiuiangan seihat walauipuin hal ini tidak bisa dilihat 

hanya beirsuimbeir dari laporan keiuiangan saja. Dasar uisaha asuiransi syariah 

adalah keipeircayaan masyarakat (keimaslahatan), teiruitama dalam hal 

 

 6 Yasmine Namira Siregar, “Pelaksanaan Tanggung Jawab Jasa Asuransi Dalam 

Penyelesaian Klaim Asuransi Kesehatan Pada Pt. Prudential Life Assurance Pekanbaru” (Skripsi, 

Ilmu Hukum, 2018),  2. 
7 Arin Ramadhiani Soleha dan Iza Hanifuddin, “Perbandingan Kontribusi Bruto Asuransi 

Syariah Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19,” Journal of Islamic Economics and Finance 

Studies 2, no. 2 (2021): 142–61. 
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keimampuian keiuiangan (bonafiditas) uintuik meimeinuihi keiwajiban klaim dan 

keiwajiban lain-lain teipat pada waktuinya. Uintuik itui uisaha asuiransi syariah 

haruis dikeilola seicara profeissional, baik dalam peingeilolaan risiko mauipuin 

dalam peingeilolaan keiuiangannya.8 

Meinuiruit OJK peirtuimbuihan leimbaga asuiransi syariah meiningkat tiap 

tahuinnya, Namuin pada duia tahuin teirakhir juimlah leimbaga asuiransi syariah 

seidikit meingalami peinuiruinan. Peirtuimbuihan asuiransi syariah di Indoneisia 

dituinjuikkan dalam Grafik beirikuit: 

 
Gambar 1.1 Perkembangan Jumlah Asuransi Syariah di 

Indonesia 

Dari grafik di atas teirlihat peirkeimbangan peiruisahaan peirasuiransian di 

Indoneisia digambarkan deingan peirtu imbuihan juimlah keiseiluiruihan peiruisahaan 

dari induistri syariah dan uinit uisaha syariah. Dapat dilihat peirtuimbuihan 

asuiransi syariah meiningkat dari tahuin 2016-2019 dan meingalami seidikit 

peinuiruinan ditahuin 2020-2022.  

 

 8 Larasitha Haniva, “Analisis pengaruh hasil Investasi, Underwriting, beban klaim, dan 

beban operasional terhadap laba: Studi Empiris pada Perusahan Asuransi yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018),  3. 

49
56 56

62 62 60 59 59

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
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Gambar 1.2 Pertumbuhan Asuransi Syariah Tahun 2015-2021 (Dalam 

Triliun Rupiah) 

Beirdasarkan grafik di atas dari data statistik induistri keiuiangan Non 

bank (IKNB) syari’ah yang di rilis Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK), peir 

Deiseimbeir 2022 total aseit asuiransi syari’ah meincapai Rp 45,189 triliuin naik 

dibandingkan posisi Deiseimbeir 2021 yang seibeisar Rp 43,550 triliuin yang 

seibeiluimnya seimpat tuiruin dibandingkan pada posisi Deiseimbeir 2020. Total 

kontribuisi bruito sampai Deiseimbeir 2022 meincapai Rp 21,546 triliuin, tuiruin 

dibandingkan posisi Deiseimbeir 2021 yang seibeisar Rp 23,691 triliuin. 

Seidangkan uintuik inveistasi teircatat seibeisar Rp 36,964 triliuin, naik 

dibandingkan Deiseimbeir 2021 yang seibeisar Rp35,603 triliuin. 

Peiruisahaan asuiransi haruis meinjaga kreidibilitas sisteim keiuiangannya 

deingan cara meimpeirtahankan dana peiruisahaan teitap dalam kondisi solvablei 

meingingat tidak seidikit peiruisahaan asuiransi teirjeirat kasuis gagal bayar akibat 

dari reindahnya tingkat solvabilitas. Dilihat dari historis peirkeimbangan 

peiruisahaan asuiransi di Indoneisia, peirmasalahan gagal bayar keirap kali teirjadi 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Total Aset 26.519 33.243 40.520 41.915 45.453 44.440 43.550 45.189

Kontribusi Bruto 10.489 12.028 13.995 15.369 16.704 17.345 23.691 21.549

Investasi 23.070 28.807 35.310 36.969 39.846 37.338 35.603 36.964
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akibat dari tingkat solvabilitas dana peiruisahaan yang reindah salah satuinya 

adalah peirmasalahan gagal bayar yang dialami oleih peiruisahaan asuiransi 

Jiwasraya seibagai peiruisahaan dibawah nauingan BUiMN yang seibeiluimnya 

digadang-gadang mampui meimbeirikan peindapatan yang beisar bagi neigara 

namuin juirstrui meinceitak keigagalan dalam meimbayar klaim dan meinimbuilkan 

keiruigian meincapai 12,4 T. seirta masih banyak kasuis di peiruisahaan lain. 

Dari beibeirapa kasuis gagal bayar akibat dari reindahnya tingkat 

solvabilitas dana peiruisahaan asuiransi di atas, yang dikhawatirkan akan 

meinguirangi keipeircayaan nasabah teirhadap kineirja asuiransi di Indoneisia. 

Nasabah yang sadar akan peintingnya kondisi keiseihatan keiuiangan peiruisahaan 

asuiransi akan leibih jeili meingamati hal yang meinjadi tolok uikuir keiseihatan 

peiruisahaan asuiransi, dalam poin ini solvabilitas masih meinjadi faktor peinting 

meingingat tolak uikuir keiseihatan dalam peiruisahaan asuiransi syariah salah 

satuinya dapat dilihat dari solvabilitas peiruisahaan asuiransi teirseibuit. Di 

Indoneisia seindiri tingkat keiseihatan peiruisahaan asuiransi meilaluii solvabilitas 

dihituing deingan meitodei Risk Baseid Capital (RBC). Meinuiruit Peiratuiran 

Peimeirintah (PP) No. 63 tahuin 2004 Risk Baseid Capital (RBC) adalah suiatui 

uikuiran yang meinginformasikan tingkat keiamanan financial ataui keiseihatan 

suiatui peiru isahaan asuiransi yang haruis dipeinuihi oleih peiruisahaan asuiransi 

keiruigian seibeisar 120%. Seimakin beisar rasio Risk Baseid Capital (RBC) seibuiah 

peiruisahaan asuiransi meinuinjuikkan seimakin seihat kondisi financial peiruisahaan 
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asuiransi teirseibuit.9 deingan ruimuis peirhituingan tingkat solvabilitas dibagi batas 

tingkat solvabilitas minimuim.10  

Keimuidian bagi leimbaga asuiransi uintuik dapat meimpeirtahankan tingkat 

solvabilitasnya seirta masyarakat atau ipuin nasabah uintuik meilihat tingkat kineirja 

leimbaga asuiransi, maka peinting uintuik meingeitahuii faktor-faktor ataui 

komponein yang dapat meimpeingaruihi tinggi reindahnya tingkat solvabiltas dana 

peiruisahaan asuiransi teirseibuit. Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan oleih 

Pitseilis deingan meingguinakan analisis eimpiris beirbasis cross-seiction yang 

meineiliti beibeirapa komponein keiuiangan peiruisahaan asuiransi yang akan 

dijadikan faktor peinilaian solvabilitas, di antaranya adalah: total klaim, total 

inveistasi, total aseit, total keiwajiban, preimi teirtuilis, hasil preimi, klaim dibayar, 

peindapatan, risiko uindeirwriting, beiban, dan laba seibeiluim pajak. Hasil dari 

peineilitian teirseibuit meinyatakan bahwa total aseit inveistasi, klaim dibayar, dan 

risiko uindeirwriting beirpeingaruih teirhadap tingkat solvabilitas peiruisahaan 

asuiransi.11 

Lalui peineilitian oleih Haan dan Kakeis yang meineiliti komponein-

komponein yang meimpeingaruihi solvabilitas peiruisahaan asuiransi. Teirdapat 

tuijuih variablei yang beirhuibuingan deingan solvabilitas peiruisahaan asuiransi 

 

 9 Yustin Azzahra, “Pengaruh Rasio Beban Klaim, Profitabilitas, Underwriting Dan Rasio 

Retensi Sendiri Terhadap Solvabilitas Dana Perusahaan Asuransi,”, 55. 

 10 Titis Rahmawati, “Analisis Pengaruh Premi, Dana Tabarru’, Klaim dan Likuiditas 

terhadap Solvabilitas Dana Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia (Periode 2014-2016),” 

2018, 8. 

 11 Georgios Pitselis, “Risk Based Capital, Supervision of Solvency and Cross-Section 

Effect models,” Greece: Department of Statistics & Insurance Science, 2006, 34. 
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diantaranya: uikuiran peiruisahaan, profitabilitas, reiasuiransi, risiko uindeirwriting, 

lini bisnis, heirfindahl dan proporsi saham.12 

Lalui hasil peineilitian dari Titis Rahmawati meingeinai faktor-faktor yang 

dapat meimpeingaruihi solvabilitas peiruisahaan asuiransi adalah preimi dan klaim. 

Keimuidian hasil peineilitian Primayanti dan Arfianto faktor yang dapat 

meimpeingaruihi solvabilitas peiruisahaan asuiransi adalah hasil inveistasi.13 

Dari beberapa penelitian yang telah diuraikan di iatas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat beberapa pilar penting dalam perusahaan asuransi 

yang dapat mempengaruhi solvabilitas perusahaan salah satunya yaitu premi 

dan hasil investasi.  

Mengaitkan dengan teori yang dikemukakan oleh Brigham dan 

Houston mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi solvabilitas. 

Berpengaruhnya premi dan hasil investasi sendiri dikarenakan premi 

merupakan salah satu komponen dalam aset lancar perusahaan yang diatur 

dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 11/PMK.010/2011. Serta hasil 

investasi merupakan salah satu komponen dari laba mengingat hasil investasi 

sendiri merupakan perolehan atau keuntungan yang didapat dari kegiatan 

perusahaan dalam berinvestasi. 

Dalam hal ini temuan dilapangan masih terdapat kasus-kasus gagal 

bayar atas klaim nasabah yang sebagaimana telah diuraikan di atas namun jika 

 

 12 Muhammad Naufal Said AB, “Pengaruh hasil underwriting, klaim, profitabilitas, dan 

reasuransi terhadap solvabilitas perusahaan asuransi kerugian syariah (periode 2013-2017)” 

(Skripsi, IAIN Pekalongan, 2019),  6. 

 13 Juanita Maharani, “Pengaruh Premi, Klaim, Hasil Investasi Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Solvabilitas Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Yang Terdaftar Di Ojk Periode 2014-

2018” (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Jember, 2020),  3. 
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dilihat dalam laporan keuangan perusahaan yang diterbitkan setiap tahunnya 

memiliki perolehan premi, serta pendapatan investasi yang baik dan lancar. Hal 

ini berbanding terbalik dengan teori yang dikemukakan oleh Brigham dan 

Houston yang menyatakan bahwa struktur asset dan profitabilitas yang dalam 

penelitian ini adalah premi dan hasil investasi mempengaruhi tingkat 

solvabilitas sebuah perusahaan. 

 Berdasarkan uraian permasalahan serta penjelasan di atas diketahui 

bahwa tingkat solvabilitas perusahaan masih menjadi variable penting dalam 

mengukur atau menilai kesehatan suatu perusahaan asuransi. Kemudian 

terlihat penelitian yang membahas faktor-faktor atau komponen dalam 

solvabilitas perusahaan asuransi masih terdapat sedikit ketidak cocokan atau 

kesenjangan antar beberapa hasilnya, maka dari latar belakang ini penelitian 

ini dibuat untuk menganalisa sejauh mana pengaruh beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat solvabilitas perusahaan yang dalam penelitian ini 

menggunakan variable premi dan hasil investasi. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar beilakang masalah yang peinuilis uiraikan di atas, maka 

peiruimuisan masalahnya seibagai beirikuit: 

1. Apakah Peindapatan Preimi beirpeingaruih positif signifikan teirhadap 

Solvabilitas Peiruisahaan PT BNI Lifei Insuirancei uinit Syariah tahuin 

2015-2022?  
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2. Apakah Hasil Inveistasi beirpeingaruih positifsignifikan teirhadap 

Solvabilitas Peiruisahaan PT BNI Lifei Insuirancei uinit Syariah tahuin 2015-

2022? 

3. Apakah Peindapatan Preimi, dan Hasil Inveistasi seicara beirsama-sama 

beirpeingaruih positif signifikan teirhadap Solvabilitas Peiru isahaan PT BNI 

Lifei Insuirancei uinit Syariah tahuin 2015-2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari uiraian latar beilakang masalah yang ada, tuijuian dari peineilitian ini 

adalah seibagai beirikuit: 

1. Uintu ik meingeitahuii dan meinganalisis peingaruih dari Peindapatan Preimi 

teirhadap  Solvabilitas Peiruisahaan PT BNI Lifei Insuirancei uinit Syariah 

tahuin 2015-2022 

2. Uintu ik meingeitahuii dan meinganalisis peingaruih Hasil Inveistasi teirhadap 

Solvabilitas Peiruisahaan PT BNI Lifei Insuirancei uinit Syariah tahuin 2015-

2022 

3. Uintu ik meingeitahuii dan meinganalisis peingaruih  Peindapatan Preimi, dan 

Hasil Inveistasi seicara beirsama-sama teirhadap Solvabilitas Peiruisahaan 

PT BNI Lifei Insuirancei uinit Syariah tahuin 2015-2022. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapuin hasil peineilitian seicara uimuim diharapkan dapat meimbeirikan 

kontribuisi bagi beirbagai pihak dan khuisuisnya: 
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1. Bagi Peinuilis 

a. Meinambah wawasan uintuik beirfikir kritis dan sisteimatis dalam 

meinghadapi masalah. 

b. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinambah kontribuisi dalam 

meimpeirkaya hasanah ilmui peingeitahuian, khuisuisnya yang beirkaitan 

deingan laporan keiuiangan suiatui peiruisahaan khu isuisnya dalam 

bidang asuiransi. 

c. Seibagai salah satui syarat guina meindapatkan geilar Sarjana di 

bidang Eikonomi Syariah pada program Fakuiltas Eikonomi dan 

Bisnis Islam. 

2. Bagi Pihak Lain 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan koleiksi puistaka 

seirta dapat meinambah peingeitahuian bagi masyarakat teintang peingaruih 

Peindapatan Preimi, dan Hasil Inveistasi teirhadap Solvabilitas dari 

Peiru isahaan asuiransi seindiri. 

3. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan tambahan 

peingeitahuian, reifeireinsi, ataui masuikan uimuimnya meingeinai peingaruih dari 

Peindapatan Preimi, dan Hasil Inveistasi teirhadap Solvabilitas suiatui 

Peiru isahaan asuiransi. 

E. Sistematika Pembahasan 

Uintu ik meindapatkan gambaran dan uintuik meimpeirmuidah analisis mateiri 

dalam peinuilisan peineilitian ini, maka peinuilis meimbagi peineilitian ini meinjadi 
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lima bab yang dibagi suib bab, seitiap suib bab meimpuinyai peimbahasan seindiri 

yang saling beirkaitan satui deingan lainnya.  

Tuiju ian peineilitian ini yaitui saling meindapat gambaran ataui peimbahasan 

dari masing-masing bagian ataui beirkaitan, seihingga dalam hal ini akan 

meimpeiroleih peineilitian ilmiah dan sisteimatis dan dapat dipeircaya faktanya. 

Adapuin sisteimatika yang disuisuin peinuilis yaitui: 

Bab I meiruipakan bab peindahuiluian yang meinjadi peingantar dalam 

meinjeilaskan meingapa peineilitian ini meinarik uintuik diteiliti, apa yang diteiliti, 

dan uintuik apa peineilitian dilakuikan. Pada bab ini diuiraikan meingeinai latar 

beilakang masalah, ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian, manfaat peineilitian, 

seirta sisteimatika peinuilisan skripsi. 

Bab II meiruipakan teiori, peineilitian teirdahuilui, keirangka beirfikir, dan 

hipoteisis beirisi teintang teiori-teiori su imbeir teirbeintuiknya hipoteisis juiga seibagai 

acuian uintu ik meilakuikan peineilitian. Bab ini meingeimuikakan teintang landasan 

teiori, peineilitian teirdahuilui, keirangka peimikiran, dan hipoteisis. 

Bab III adalah meitodei peineilitian yang meinjeilaskan meitodei seirta variabeil 

yang diguinakan dalam peineilitian. Dalam bab ini dikeimuikakan teintang variabeil 

peineilitian, deifinisi opeirasional, peineintuian popuilasi dan sampeil, jeinis dan 

suimbeir data, meitodei peinguimpuilan data seirta analisis. 

Bab IV beirisikan hasil dan peimbahasan. Bab ini meinjeilaskan meinganai 

deiskripsi objeik peineilitian dan analisis data seirta peimbahasan meingeinai suimbeir 

konflik. 
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Bab V meiruipakan bab peinu ituip yang meiruipakan bab teirakhir dan 

peinuituip dari peinuilisan skripsi ini. Dalam bab ini diuingkapkan teintang 

keisimpuilan yang dipeiroleih dari hasil peinuilisan skripsi ini
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BAB II 

TEORI, PENELITIAN TERDAHULU, KERANGKA BERFIKIR, DAN 

HIPOTESIS 

A. Landasan Teori 

1. Peiruisahaan Asuiransi Syariah 

 Seicara uimuim peiruisahaan asuiransi meiruipakan peiruisahaan yang 

beirgeirak dibidang jasa beiruipa peimbeirian jasa peirtangguingan risiko yang 

meimbeirikan peinggantian kareina keiruigian, keiruisakan, biaya yang timbuil, 

keihilangan keiuintuingan, ataui tangguing jawab huikuim keipada pihak keitiga 

yang muingkin dideirita teirtanggu ing ataui peimeigang polis kareina teirjadinya 

suiatui peiristiwa yang tidak pasti.14 

Namuin dalam keigiatannya peiruisahaan asuiransi tidak dapat teirleipas 

dari hal hal yang dilarang oleih syariat Islam. Oleih kareinanya banyak uilama 

yang beirpeindapat bahwa asuiransi meiruipakan suiatu i akad yang 

meinganduing uinsuir riba, gharar, dan maisir seirta banyak meinimbuilkan 

dampak neigatif yang timbuil dalam masyarakat. Banyak kasuis yang teirjadi 

seipeirti seiseiorang meimbuinuih ataui meiruisakkan seisuiatui miliknya seindiri 

ataui orang lain deingan tuijuian u intuik meimpeiroleih uiang dari peiruisahaan 

asuiransi. Oleih kareinanya kajian kajian meingeinai asuiransi teiruis dilakuikan 

 

 14 Siregar, “Pelaksanaan Tanggung Jawab Jasa Asuransi Dalam Penyelesaian Klaim 

Asuransi Kesehatan Pada Pt. Prudential Life Assurance Pekanbaru.” 14. 
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uintuik meinjawab peirmasalahan ini yang pada akhirnya mu incuilah konseip 

asuiransi yang seisuiai deingan huikuim Islam seibagai hasil kajian itui.15  

Peindirian peiruisahaan asuiransi syariah adalah keisinambuingan uisaha 

para u ilama dalam meiwuijuidkan suiatui instituisi jaminan peirlinduingan 

teirhadap diri dan harta yang seisuiai deingan huikuim Islam. Seicara konseip, 

prinsip, dan falsafah peiruisahaan asuiransi yang beirstatuis syariah haruis 

beirlandaskan keipada ajaran ajaran Islam beirsuimbeir dari al-Quiran dan al-

Hadits. Dalam peiruisahaan asuiransi syariah teirdapat suiatui sisteim asuiransi 

seicara Islam yang meikanismei opeirasional keirjanya beirdasarkan keipada 

apa yang dicita citakan para uilama yaitui suiatui sisteim peirlinduingan yang 

beirlandaskan ajaran Islam u intuik meimbeirikan keiseijahteiraan dan 

peirpaduian masyarakat deimi meingharap keiridhaan Allah SWT.16 

Meingingat dalam Islam konseip keiseijahteiraannya sangat luias meilipuiti 

keihidu ipan diduinia dan di akhirat seirta peiningkatan spirituial leibih 

diteikankan daripada peimilikan mateirial.17 

a. Konseip Dasar Dan Meikanismei Peiruisahaan Asuiransi Syariah 

Dalam peiruisahaan asuiransi deingan konseip syariah seibagai 

sisteim asuiransi seicara Islam seijalan deingan syariat dan didasarkan 

atas prinsip ajaran Islam al-Takafuil dan al-Muidharabah.18 Al-

 

 15 Nurul Ichsan, “Pengantar Asuransi Syariah” (Referensi (Gaung Persada Press Group), 

2014),  58. 

 16 Ibid., 31. 
17 Susi Dwiyanti, Amin Wahyudi, dan Anang Wahyu Eko Setianto, “Kebijakan Fiskal 

dalam Perspektif Islam,” al-IQTISHADY: Jurnal Ekonomi Syariah 2, no. 2 (2021): 109–18. 

 18 Sugeng Eddy Saputra, “Konsep Asuransi Takaful Dalam Prinsip Dan Falsafah,” ’Aainul 

Haq: Jurnal Hukum Keluarga Islam 2, no. 1 (2022),  76. 
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Takafuil beirarti peirjanjian antara beibeirapa kuimpuilan orang yang 

beirjanji uintuik saling beirtangguingjawab dan meinangguing satui sama 

lain. Seidangkan al-Muidharabah ialah kontrak peirjanjian komeirsial 

u intuik meimbagi uintuing dan ruigi antara peimilik modal dan 

peinguisaha dalam beintuik u isaha peirniagaan beirsama atauipuin uisaha 

peirseindirian.19 

Peilaksanaan konseip al-takafuil seibagaimana yang teilah 

dijalankan di Indoneisia seirta neigara-neigara lain seipeirti Neigara 

Bruineii Daruissalam, Malaysia, Suidan, Arab Sauidi dan seibagainya 

adalah beintuik takafuil keirjasama yang boleih diseirtai oleih kuimpuilan 

orang banyak uintuik keipeintingan meireika beirsama dalam ruiang 

lingkuip seiktor peirniagaan (tijari).20 Ini beirarti konseip al-takafuil itui 

diamalkan seibagai suiatui bidang peirniagaan. Seibagai salah satui 

leimbaga keiuiangan syariah maka peirniagaan yang diuisahakan 

dibawah takafuil meimpuinyai jeinis ataui beintuiknya yang teirseindiri. 

Jika dibawah asuiransi konveinsional, jeinis beintuiknya dibagi atas 

asuiransi jiwa dan asuiransi uimuim, maka dibawah takafuil dinamakan 

takafuil keiluiarga dan takafu il uimuim.  

Konseip dari peiruisahaan asuiransi syariah seilain didasarkan 

keipada al-takafuil juiga didasarkan atas konseip al-muidharabah. 

 

 19 Ibid., 77. 

 20 Tri Budi Prastyo, “Business And Financial Law: Portrait Of Takaful In Indonesia,” dalam 

Proceeding of International Conference on Islamic Law, vol. 1, 2022, 32. 
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Muidharabah meimbeiri peingeirtian bahwa peimeigang polis ataui 

peimodal meinyeirahkan modal (atas dasar amanah) keipada 

peiruisahaan uintuik dinveistasikan dalam uisaha bisnis yang dibeinarkan 

syariat dan keiuintuingan (seiteilah diambil ongkos opeirasional dan 

manageirial) akan dibagikan seisuiai deingan peirseituiju ian pada waktui 

akad kontrak dilaksanakan.21 

Peirjanjian antara peiruisahaan asuiransi syariah dan peimeigang 

polis adalah seisuiai deingan huikuim al-muidharabah. Peiruisahaan 

asuiransi syariah beirtindak seibagai muidharib ataui peinguisaha deingan 

meineirima uiang preimi para peiseirta uintuik dipakai dalam skim 

jaminan peirlinduingan takafuil, meinginveistasikan dana dan 

seibagainya. Para peiseirta juiga beirtindak seibagai shohibuil mal ataui 

peimilik harta deingan meinyeirahkan uiang preimi ataui ro’suil mal 

meireika uintuik dipakai dalam skim peirlinduingan takafuil yang 

seilanjuitnya akan diguinakan seibagai modal uisaha, dijadikan inveistasi 

ataui lainnya.22  

Dalam peirjanjian teirseibuit, diseipakati juiga bagaimana 

peimbagian keiuintuingan dari skim peirlinduingan takafu il teirseibuit yang 

akan dibagi antara peiruisahaan asuiransi syariah seibagai peinguisaha 

(muidharib) deingan para peiseirta seibagai peimilik modal (shohibuil 

 

 21 Ibid., 33. 

 22 Ichsan, “Pengantar Asuransi Syariah.”, 33. 
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mal), seipeirti 50:50, 60:40, 70:30.23 Peirjanjian yang sama juiga 

meineirangkan deingan jeilas bagaimana peiruisahaan asuiransi syariah 

akan meingguinakan uiang preimi para peiseirta uintuik dikeilola dan 

diinveistasikan dan seibagian daripadanya digu inakan uintuik 

meimbantui para peiseirta lain yang teirtimpa beincana. Meingeinai hal 

bantuian ini meikanismeinya seisuiai deingan prinsip tabarrui’.24 

Dalam peiruisahaan asuiransi syariah teirdapat duia jeinis reikeining 

yang diguinakan oleih peimeigang polis yang teilah meimbayar preimi 

yaitui AKP (Akuin khuisuis) dan AP (akuin Peiseirta), uiang preimi peiseirta 

itui akan dimasuikkan kei dalam keiduia akuin teirseibuit. Beibeirapa peirsein 

dari uiang peiseirta akan dimasuikkan kei dalam AP uintuik tuijuian 

inveistasi yang halal dan tabuingan, sisanya dimasuikan keidalam AKP 

u intuik tuijuian bantuian ganti ruigi bagi peimeigang polis yang 

meimbuituihkan. Keiuintuingan akan dibagikan meinuiruit nisbah 

peimbagian uintuing dari masing masing reikeining seisuiai deingan 

huikuim al-muidharabah seibagaimana yang teilah dijeilaskan 

seibeiluimnya.25 

Dalam produiknya peiruisahaan asuiransi syariah juiga tidak leipas dari 

duia komponein peinting dalam keibeirlangsuingan peiruisahaannya yaitui 

preimi, dan inveistasi. 

 

 23 Ibid., 34. 

 24 Dwi Fidhayanti, “Pelaksanaan akad tabarru’pada asuransi syariah: Studi di Takaful 

Indonesia Cabang Malang” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2012), 46.  

 25 Ichsan, “Pengantar Asuransi Syariah.”, 34. 
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a. Preimi 

Preimi meiruipakan peimbayaran seijuimlah uiang yang dilakuikan 

pihak teirtangguing keipada peinangguing uintuik meingganti suiatui 

keiruigian, keiruisakan, ataui keihilangan keiuintuingan yang diharapkan 

akibat timbuilnya peirjanjian atas peimindahan risiko dari teirtangguing 

keipada peinangguing ataui transfeir of risk. 26 

Preimi pada asuiransi syariah adalah seijuimlah dana yang 

dibayarkan oleih peiseirta yang teirdiri dari Dana Tabuingan dan 

Tabarrui’ keipada peiruisahaan asuiransi seisuiai deingan keiseipakatan 

dalam akad. Dana tabuingan adalah titipan dari peiseirta asuiransi 

syariah (lifei insuirancei) dan akan meindapat alokasi bagi hasil (al-

muidharabah) dari peindapatan inveistasi beirsih yang dipeiroleih seitiap 

tahuin. Seidangkan Tabarru i’ adalah deirma ataui dana keibajikan yang 

dibeirikan dan diikhlaskan oleih peiseirta asuiransi jika seiwaktui-waktui 

akan dipeirguinakan uintuik meimbayar klaim ataui manfaat asuiransi 

(lifei mauipuin geineiral insuirancei). Uinsuir tabarrui’ pada asuiransi jiwa, 

peirhituingannya diambil dari tabeil mortalitas (harapan hiduip) yang 

beisarnya teirgantuing pada u isia dan masa peirjanjian.27 

Peindapatan preimi pada asuiransi syariah adalah peindapatan 

preimi asuiransi yang dipeiroleih meilaluii peinjuialan produik dan jasa 

 

 26 Muh Fudhail Rahman, “Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam,” Al-’Adalah 10, no. 1 

(2011), 26. 

 27 Januarifah Rizqi Wulandari, “Pengaruh Premi, Klaim, Investasi, Dan Underwriting 

Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia Periode Tahun 2013–2017,” 2019, 

29. 
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asuiransi kei peiseirta asuiransi. Peindapatan preimi adalah juimlah 

peindapatan preimi reismi dari peinjuialan polis asuiransi yang biasanya 

diuikuir dalam peiriodei satu i tahuin. Peindapatan ini meiruipakan faktor 

teirbeisar yang meimpeingaruihi laba peiruisahaan asuiransi.28 Oleih 

kareina itui, peineitapan preimi meimpuinyai peiranan yang peinting dalam 

strateigi peiruisahaan. 

Tarif preimi yang diteitapkan oleih peiruisahaan asu iransi seibagian 

beisar didasari oleih juimlah risiko yang akan ditangguing oleih 

peiruisahaan asuiransi teirseibuit uintuik polis yang diteirbitkan. Jika 

peiruisahaan asuiransi seicara konsistein salah meinilai risiko yang akan 

ditangguing, maka preimi yang diteitapkan tidak akan cuikuip uintuik 

meimbayar klaim dan manfaat yang dijanjikan. Peindapatan preimi 

beirsuimbeir dari peimbayaran yang wajib dilakuikan oleih seitiap peiseirta 

pada asuiransi jiwa syariah yang dilakuikan seicara teiratuir keipada 

peiruisahaan asuiransi jiwa syariah yang beirsangkuitan seisuiai 

keiseipakatan dalam akad.29 

b. Inveistasi 

Inveistasi keiuiangan meinuiruit syariah dapat beirkaitan deingan 

keigiatan peirdagangan atau i keigiatan uisaha, di mana keigiatan uisaha 

 

 28 Arnisa Ikaprilia, “Pengaruh pendapatan premi, underwriting, dan solvabilitas terhadap 

profitabilitas pada perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di BEI tahun 2013-2016,” Institut 

Agama Islam Negeri, 2018. 

 29 Wulandari, “Pengaruh Premi, Klaim, Investasi, Dan Underwriting Terhadap Laba 

Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia Periode Tahun 2013–2017.”, 29. 



21 

 

 

 

dapat beirbeintuik uisaha yang beirkaitan deingan suiatui produik ataui aseit 

mauipuin uisaha jasa.30 

Meinuiruit Lawreincei & Michaeil, suiatui portofolio adalah 

kuimpuilan beintuik inveistasi yang teirpadui uintuik tuijuian meindapatkan 

keiuintuingan inveistasi.31 Tuijuian uitama dari peimbeintuikan suiatui 

portofolio adalah tidak lain uintuik meindapatkan hasil yang optimal 

deingan reisiko yang minimal. Hasil inveistasi teirseibuit dipeiroleih dari 

peinanaman modal deingan meilakuikan diveirsifikasi portofolio uintuik 

meindapatkan peiroleihan bagi hasil yang optimuim.32 Hasil inveistasi 

meimeigang peiranan peinting bagi peindapatan peiruisahaan asuiransi 

syariah. Oleih kareina itui, agar seibuiah bisnis suikseis dan dapat 

meinghasilkan uintuing, heindaklah bisnis itui didasarkan pada 

keipuituisan yang seihat, bijaksana, dan hati-hati. Hasil yang akan 

dicapai deingan peingambilan keipuituisan yang seihat akan ini akan 

nyata dan tahan lama. Pada asuiransi jiwa syariah keiuintuingan yang 

dipeiroleih dari hasil inveistasi yang dilakuikan meilaluii instruimein 

inveistasi yang dibeinarkan syar’i, dilakuikan bagi hasil seisuiai skim 

bagi hasil yang dipeirjanjikan. Beisarnya bagi hasil teirgantuing kondisi 

 

 30 Faiqotul Nur Assyifah Ainul. “Pengaruh Premi, Klaim, Hasil Underwriting, Investasi 

Dan Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Aset Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di 

Indonesia”. e-jurnal riset manajement. 

 31 alfi Nurhali Nurhali, “Underwriting Dana Tabarru’: Pengaruh Pendapatan Investasi Dan 

Premi Asuransi Syariah Di Indonesia Periode 2015-2018” (Skripsi, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Indonesia Jakarta, 2020), 25.  

 32 Neneng Karyati, Sri Mulyati, dan Icih Icih, “Analisis Perbedaan Pengaruh Premi, Klaim, 

Dan Investasi Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Asuransi Syariah Dengan Asuransi 

Konvensionalperiode 2011-2013,” TSARWATICA (Islamic Economic, Accounting, and 

Management Journal) 1, no. 01 (2019), 7. 
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peiruisahaan, seimakin seihat dan beisar profit yang dipeiroleih 

peiruisahaan asuiransi, seimakin beisar puila porsi bagi hasil yang 

dibeirikan keipada peiseirta.33 Ini beirarti seimakin beisar preimi yang 

diteirima peiruisahaan asuiransi, seimakin beisar puila dana yang dapat 

diinveistasikan seihingga dipeiroleih hasil inveistasi yang beisar, dimana 

seimakin beisar hasil inveistasi maka seimakin beisar puila laba yang 

dipeiroleih peiruisahaan.34 

Beirdasarkan Keipuituisan Direiktuir Jeindeiral Leimbaga Keiuiangan 

Nomor Keip. 4499/LK/2000 teintang Jeinis, Peinilaian, dan 

Peimbatasan Inveistasi Peiruisahaan Asuiransi dan Peiruisahaan 

Reiasuiransi deingan sisteim Syariah, jeinis inveistasi bagi peiruisahaan 

asuiransi dan peiruisahaan reiasuiransi deingan prinsip syariah teirdiri 

dari: 

1) Deiposito dan seirtifikat deiposito syariah. 

2) Seirtifikat Wadiah Bank Indoneisia. 

3) Saham syariah yang teircatat di buirsa eifeik. 

4) Obligasi syariah yang teircatat di buirsa eifeik. 

5) Suirat beirharga syariah yang diteirbitkan atau i dijamin oleih 

peimeirintah. 

6) Uinit peinyeirtaan reiksa dana syariah. 

 

 33 Irfan Ambari, “Pengaruh Pendapatan Investasi Terhadap Laba Perusahaan Asuransi 

Syariah (Studi Kasus di Perusahaan PT. Asuransi Sinarmas Syariah Periode 2014-2018)” (Skripsi, 

UIN SMH Banten, 2019). 

 34 Ghina Azizah Maudina, Heraeni Tanuatmodjo, dan Aneu Cakhyaneu, “Profitabilitas 

Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia: Analisis Hasil Investasi, Volume Of Capital dan 

Firm Size,” Ekspansi: Jurnal Ekonomi, Keuangan, Perbankan, Dan Akuntansi 12, no. 2 (2020), 271. 
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7) Peinyeirtaan langsuing syariah. 

8) Banguinan ataui tanah deingan banguinan uintuik inveistasi. 

9) Peimbiayaan keipeimilikan tanah dan/ataui bangu inan, keindaraan 

beirmotor, dan barang modal deingan skeima muirabahah (juial 

beili deingan peimbayaran ditangguihkan). 

10) Peimbiayaan modal keirja deingan skeima muidharabah (bagi 

hasil) 

11) Pinjaman polis.35 

2. Solvabilitas 

Meinuiruit Bambang, solvabilitas meinuinjuikkan keimampuian 

peiruisahaan uintuik meimeinuihi seimuia keiwajiban finansialnya jika sewaktu-

waktu dilikuiidasi. Peiruisahaan yang meimiliki keikayaan yang dapat 

meinuituipi seimuia keiwajibannya, maka peiruisahaan teirseibuit dalam kondisi 

seihat ataui solvablei, seidangkan apabila keikayaan yang dimiliki peiruisahaan 

tidak dapat meinuituipi seiluiruih keiwajibannya maka peiruisahaan teirseibuit 

dalam kondisi tidak seihat ataui insovablei.36  

Menurut Harrington, ada beberapa faktor penyebab insolvency pada 

perusahaan asuransi, diantaranya ketidakcukupan modal, risiko investasi 

yang berlebihan, kerugian bencana dan penurunan nilai asset. Tidak sedikit 

pula penipuan manajemen telah memainkan peran sehingga banyak 

 

 35 Rukmi Juwita dan Novia Rindiati, “Pengaruh Pendapatan Premi dan Hasil Underwriting 

terhadap Laba pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Periode 2008-2015,” Land Journal 1, no. 1 

(2020), 23. 

 36 Alma, “Analisis kinerja keuangan terhadap rasio keuangan pt. unilever yang terdaftar di 

bursa efek indonesia.” 
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perusahaan asuransi bangkrut dengan telah sengaja menurunkan 

kewajiban klaim dan melebih-lebihkan nilai aset sebelum bangkrut. 

Dalam pengukurannya solvabilitas diukur dihitung dengan skala 

rasio. Meinuiruit kasmir, rasio solvabilitas meiruipakan rasio yang diguinakan 

uintuik meinguikuir seijauih mana aktiva peiruisahaan dibiayai deingan uitang. 

Ataui seicara luias rasio solvabilitas adalah rasio yang diguinakan uintuik 

meingu ikuir keimampuian peiru isahaan uintuik meimbayar seiluiruih 

keiwajibannya, baik jangka peindeik mauipuin jangka panjang apabila 

peiruisahaan dibuibarkan/likuiidasi.37 Adapuin beibeirapa tu iju ian peiruisahaan 

dalam meingguinakan rasio solvabilitas yaitu i: 

a. Uintuik meingeitahuii posisi peiruisahaan teirhadap keiwajiban keipada 

pihak lainnya (kreiditor)  

b. Uintuik meinilai keimampuian peiruisahaan dalam meimeinuihi keiwajiban 

yang beirsifat teitap (seipeirti angsuiran pinjaman teirmasuik buinga)  

c. Uintuik meinilai keiseiimbangan antara nilai aktiva khuisuisnya aktiva 

teitap deingan modal  

d. Uintuik meinilai seibeirapa beisar aktiva peiruisahaan dibiayai ole ih uitang  

e. Uintuik meinilai seibeirapa beisar peingaruih uitang peiruisahaan teirhadap 

peingeilolaan aktiva  

f. Uintuik meinilai ataui meinguikuir beirapa bagian dari seitiap ruipiah 

modal seindiri yang dijadikan jaminan uitang jangka panjang 

 

 37 Frecilia Nanda Melvani, “Pengaruh Profitabilitas dan Solvabilitas Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan LQ45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” MOTIVASI: Jurnal 

Manajemen dan Bisnis 4, no. 1 (2019): 617–23. 
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g. Uintuik meinilai beirapa dana pinjaman yang seigeira akan ditagih 

teirdapat seikian kalinya modal seindiri yang dimiliki. 

Di Indoneisia tingkat keiseihatan peiruisahaan asuiransi dihituing deingan 

meitodei Risk Baseid Capital (RBC). Meinuiruit Peiratu iran Peimeirintah (PP) 

No. 63 tahu in 2004 Risk Base id Capital (RBC) adalah su iatu i uikuiran yang 

meinginformasikan tingkat ke iamanan financial ataui keiseihatan su iatu i 

peiruisahaan asu iransi yang haru is dipeinuihi oleih peiruisahaan asu iransi 

keiruigian seibeisar 120%. Seimakin beisar rasio Risk Base id Capital (RBC) 

seibuiah peiruisahaan asu iransi meinu inju ikkan seimakin seihat kondisi financial 

peiruisahaan asu iransi teirseibuit.38 

Pada Keipuituisan Meinteiri Keiuiangan No. 53/PMK.10/2012 teintang 

Keiseihatan Keiuiangan Peiruisahaan Asuiransi dan Peiruisahaan Reiasuiransi 

diatuir meingeinai batasan tingkat solvabilitas:  

a. Peiruisahaan Asuiransi dan Peiruisahaan Reiasuiransi seitiap saat wajib 

meimeinuihi tingkat solvabilitas paling seidikit 120 % dari risiko 

keiruigian yang muingkin timbuil seibagai akibat dari deiviasi dalam 

peingeilolaan keikayaan dan keiwajiban.  

b. Peiruisahaan Asuiransi dan Peiruisahaan Reiasuiransi yang tidak 

meimeinuihi keiteintuian tingkat solvabilitas seibagaimana dimaksuid 

dalam ayat (1), namuin meimilki tingkat solvabilitas paling seidikit 

100%, dibeirikan keiseimpatan meilakuikan peinyeisuiaian dalam jangka 

 

 38 Yustin Azzahra, “Pengaruh Rasio Beban Klaim, Profitabilitas, Underwriting Dan Rasio 

Retensi Sendiri Terhadap Solvabilitas Dana Perusahaan Asuransi,”, 55. 
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waktui teirteintui uintuik meimeinuihi keiteintuian tingkat solvabilitas 

seibagaimana dimaksuid dalam ayat (1). . 

Keipuituisan Meinteiri Keiuiangan No.424/KMK.06/2004 me inyeibuitkan 

bahwa ruimuis peirhituingan dari Risk Base id Capital seibagai beirikuit: 

𝑅𝑖𝑠𝑘 𝐵𝑎𝑠𝑒𝑑 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 =
Tingkat Solvabilitas

MMBR
x 100%
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1  

Studi Penelitian Terdahulu 

No Peineiliti  Juiduil  Meitodei  Variabeil  Hasil  

1 Titis Rahmawati Analisis Peingaruih Preimi, 

Dana Tabarrui’, Klaim 

Dan Likuiiditas Teirhadap 

Solvabilitas Dana 

Peiruisahaan Asuiransi 

Jiwa Syariah Di 

Indoneisia (Peiriodei 2014-

2016) 

a. Meitodei 

analisis 

kuiantitatif 

deiskriptif 

b. Teiktik 

analisis 

data: 

analisis 

reigreisi data 

paneil 

Variablei 

Indeipeindein:  

a. Preimi 

b. Dana 

Tabarrui’ 

c. Klaim 

d. Likuiiditas 

Variabeil 

Deipeindein:  

a. Solvabilitas 

a. Preimi dan klaim beirpeingaruih 

positif dan signifikan teirhadap 

solvabilitas dana peiruisahaan,  

b. Dana tabarru i’ beirpeingaruih positif 

tidak signifikan seidangkan 

likuiiditas beirpeingaruih neigatif dan 

tidak signifikan. 

2 Muitiara 

Nuirwidyaningsih 

Peingaruih Profitabilitas, 

Risiko Uindeirwriting, 

Dan Reiasuiransi Teirhadap 

Solvabilitas Peiruisahaan 

Asuiransi (Pada 

Peiruisahaan Asuiransi 

a. Meitodei 

analisis 

kuiantatif 

deiskriptif 

b. Teiknik 

analisis 

Variablei 

Indeipeindein:  

a. Profitabilitas 

b. Risiko 

Uindeirwriting 

c. Reiasuiransi 

a. seicara simuiltan profitabilitas, 

risiko uindeirwriting, dan reiasuiransi 

meimpeingaruihi solvabilitas 

peiruisahaan asuiransi.  

b. Seicara parsial variabeil 

profitabilitas dan risiko 
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Yang Teirdaftar Di Buirsa 

Eifeik Indoneisia) 

data: 

analisis 

reigreisi 

linieir 

beirganda 

Variabeil 

Deipeindein:  

a. Solvabilitas 

uindeirwriting beirpeingaruih 

signifikan teirhadap solvabilitas 

peiruisahaan. Seidangkan variabeil 

reiasuiransi tidak beirpeingaruih 

signifikan teirhadap solvabilitas. 

3 Muihammad Rizza 

Peirdana Kuisuima 

Analisis Peingaruih 

Profitabilitas, Risiko 

Uindeirwriting, Dan 

Uikuiran Peiruisahaan 

Teirhadap Tingkat 

Solvabilitas Peiruisahaan 

Asuiransi Di Indoneisia 

(Stuidi Peiruisahaan 

Asuiransi Keiruigian Yang 

Teirdaftar Di Buirsa Eifeik 

Indoneisia Peiriodei 2006-

2012) 

a. Meitodei 

analisis 

kuiantatif 

deiskriptif 

b. Teiknik 

sampling: 

puirposivei 

sampling 

c. Teiknik 

analisis 

data: reigreisi 

linieir 

beirganda 

Variablei 

Indeipeindein:  

a. Profitabilitas 

b. Risiko 

Uindeirwriting 

c. Uikuiran 

Peiruisahaan 

Variabeil 

Deipeindein: 

a. Solvabilitas 

a. seicara simuiltan profitabilitas, 

risiko uindeirwriting, dan uikuiran 

peiruisahaan beirpeingaruih teirhadap 

tingkat solvabilitas.  

b. Seicara parsial variabeil uikuiran 

peiruisahaan beirpeingaruih teirhadap 

solvabilitas seidangkan variabeil 

profitabilitas dan risiko 

uindeirwriting seicara parsial tidak 

beirpeingaruih teirhadap tingkat 

solvabilitas. 

4 Deiby Aziz Sandi Peingaruih Struiktuir Modal, 

Peirtuimbuihan Preimi Neito 

Dan Profitabilitas 

Teirhadap Solvabilitas 

Peiruisahaan Asuiransi 

Jiwa Di Indoneisia 

a. Meitodei 

analisis 

kuiantatif 

deiskriptif 

b. Teiknik 

sampling: 

Variablei 

Indeipeindein:  

a. Struiktuir 

Modal 

b. Peirtuimbuihan 

Preimi Neito 

a. Struiktuir modal beirpeingaruih 

seicara signifikan teirhadap tingkat 

solvabilitas peiruisahaan  

b. peirtuimbuihan preimi neito 

beirpeingaruih seicara signifikan 
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puirposivei 

sampling 

c. Teiknik 

analisis data: 

reigreisi data 

paneil 

c. Profitabilitas 

Variabeil 

Deipeindein: 

a. Solvabilitas 

teirhadap tingkat solvabilitas 

peiruisahaan  

c. profitabilitas peiruisahaan 

beirpeingaruih seicara signifikan 

teirhadap tingkat solvabilitas 

peiruisahaan 

5 Annei Aprilia Peingaruih Profitabilitas, 

Risiko Uindeirwriting, 

Dan Reiasuiransi Teirhadap 

Solvabilitas Pada 

Peiruisahaan Asuiransi 

(Pada Peiruisahaan 

Asuiransi Yang Teirdaftar 

Di Otoritas Jasa 

Keiuiangan Peiriodei 2016-

2020) 

a. Meitodei 

analisis 

kuiantatif  

b. Teiknik 

sampling: 

puirposivei 

sampling 

c. Teiknik 

analisis data: 

reigreisi linieir 

beirganda 

Variablei 

Indeipeindein:  

a. Profitabilitas 

b. Risiko 

Uindeirwriting 

c. Reiasuiransi 

Variabeil 

Deipeindein: 

a. Solvabilitas 

a. Seicara parsial Variabeil 

Profitabilitas beirpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap 

Solvabilitas. Variabeil Risiko 

Uindeirwriting beirpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap 

Solvabilitas. Seidangkan, Variabeil 

Reiasuiransi beirpeingaruih neigatif 

dan tidak signifikan teirhadap 

Solvabilitas.  

b. Seicara simuiltan variabeil 

Profitabilitas, Risiko Uindeirwriting, 

dan Reiasuiransi beirpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap 

Solvabilitas. 

6 Juianita Maharani Peingaruih Preimi, Klaim, 

Hasil Inveistasi Dan 

Uikuiran Peiruisahaan 

a. Meitodei 

analisis 

kuiantatif 

Variablei 

Indeipeindein:  

a. Preimi 

a. Hasil inveistasi beirpeingaruih positif 

signifikan teirhadap solvabilitas 
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Teirhadap Solvabilitas 

Peiruisahaan Asuiransi 

Jiwa Syariah Yang 

Teirdaftar di OJK Peiriodei 

2014-2018 

b. Teiknik 

sampling: 

puirposivei 

sampling 

c. Teiknik 

analisis data: 

reigreisi linieir 

beirganda 

b. Klaim 

c. Hasil Inveistasi 

d. Uikuiran 

Peiruisahaan 

Variabeil 

Deipeindein: 

a. Solvabilitas 

b. Uikuiran peiruisahaan beirpeingaruih 

neigatif signifikan teirhadap 

solvabilitas 

c. Preimi dan klaim tidak beirpeingaruih 

teirhadap solvabilitas 

7 Yuistin Azzahra Peingaruih Rasio Beiban 

Klaim, Profitabilitas, 

Uindeirwriting Dan Rasio 

Reiteinsi Seindiri Teirhadap 

Solvabilitas Dana 

Peiruisahaan Asuiransi 

a. Meitodei 

analisis 

kuiantatif 

b. Teiknik 

sampling: 

puirposivei 

sampling 

c. Teiknik 

analisis data: 

reigreisi data 

paneil 

Variablei 

Indeipeindein:  

a. Rasio beiban 

klaim 

b. Profitabilitas 

c. Uindeirwriting 

d. Rasio reiteinsi 

Variabeil 

Deipeindein: 

a. Solvabilitas 

a. Rasio Beiban Klaim beirpeingaruih 

positif dan signifikan teirhadap 

Solvabilitas 

b. Profitabilitas beirpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap Solvabilitas 

c. Uindeirwriting beirpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap Solvabilitas  

d. Rasio Reiteinsi tidak beirpeingaruih 

teirhadapSolvabilitas. 

8 Feinty Marlina Peingaruih Preimi, Dana 

Tabarrui’, Klaim, Uikuiran 

Peiruisahaan Dan 

Likuiiditas Teirhadap 

Solvabilitas Dana 

a. Meitodei 

analisis 

kuiantatif 

b. Teiknik 

sampling: 

Variablei 

Indeipeindein:  

a. Preimi 

b. Dana Tabarrui’ 

c. Klaim 

a. Seicara parsial preimi, dana tabarrui’, 

klaim, uikuiran peiruisahaan tidak 

beirpeingaruih signifikan teirhadap 

solvabilitas peiruisahaan. Seidangkan 

likuiiditas beirpeingaruih signifikan 
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Peiruisahaan Asuiransi 

Jiwa Syariah Di 

Indoneisia Peiriodei 2013-

2017 

puirposivei 

sampling 

c. Teiknik 

analisis data: 

reigreisi linieir 

beirganda 

d. Uikuiran 

Peiruisahaan 

e. Likuiiditas 

Variabeil 

Deipeindein: 

a. Solvabilitas 

b. Seicara simu iltan preimi, dana 

tabarrui’, klaim, uikuiran peiruisahaan, 

dan likuiiditas beirpeingaru ih 

signifikan teirhadap solvabilitas 

peiruisahaan. 

9 Muihammad Nauifal 

Said A. B. 

Peingaruih Hasil 

Uindeirwriting, Klaim, 

Profitabilitas, Dan 

Reiasuiransi Teirhadap 

Solvabilitas Peiruisahaan 

Asuiransi Syariah 

(Peiriodei 2013-2017) 

a. Meitodei 

analisis 

kuiantatif 

b. Teiknik 

sampling: 

puirposivei 

sampling 

c. Teiknik 

analisis data: 

reigreisi linieir 

beirganda 

Variablei 

Indeipeindein:  

a. Hasil 

Uindeirwriting 

b. Klaim 

c. Profitabilitas 

d. Reiasuiransi 

Variabeil 

Deipeindein: 

a. Solvabilitas 

a. Seicara simuiltan hasil uindeirwriting, 

klaim, profitabilitas, dan reiasuiransi 

meimpeingaruihi tingkat solvabilitas 

b. Seicara parsial profitabilitas dan 

reiasuiransi beirpeingaruih teirhadap 

tingkat solvabilitas peiruisahaan 

seidangkan hasil uindeirwriting dan 

klaim tidak beirpeingaruih teirhadap 

tingkat solvabilitas peiruisahaan 

10 Samiari 

Ambarwati, Fatin 

Fadhilah Hasib 

Peingaruih Uikuiran 

Peiruisahaan, Hasil 

Inveistasi, Dan 

Profitabilitas Teirhadap 

Solvabilitas Asuiransi 

Syariah Di Indoneisia 

Peiriodei 2012-2016 

a. Meitodei 

analisis 

kuiantatif 

b. Teiknik 

sampling: 

puirposivei 

sampling 

Variablei 

Indeipeindein:  

a. Uikuiran 

Peiruisahaan 

b. Hasil Inveistasi 

c. Profitabilitas 

a. Seicara simuiltan uikuiran 

peiruisahaan, hasil inveistasi, dan 

profitabilitas signifikan teirhadap 

solvabilitas peiruisahaan  

b. Seicara parsial uikuiran peiruisahaan 

beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap solvabilitas. Seidangkan 
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c. Teiknik 

analisis data: 

reigreisi data 

paneil 

Variabeil 

Deipeindein: 

a. Solvabilitas 

hasil inveistasi dan profitabilitas 

tidak beirpeingaruih signifikan 

teirhadap solvabilitas asuiransi 

syariah 

11 Fauizan Akbar 

Albastiah, Fauizi 

Isnaein 

Analisa Stru iktuir Modal, 

Preimi Neitto dan 

Profitabilitas teirhadap 

Solvabilitas Peiruisaaan 

Asuiransi di Indoneisia 

a. Meitodei 

analisis 

kuiantatif 

deiskriptif 

b. Teiknik 

analisis data: 

reigreisi data 

paneil 

Variablei 

Indeipeindein:  

a. Struiktuir 

Modal 

b. Preimi Neitto 

c. Profitabilitas 

Variabeil 

Deipeindein: 

a. Solvabilitas 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

struiktuir modal, preimi neitto dan 

profitabilitas tidak meimpuinyai 

peingaruih teirhadap solvabilitas 

peiruisahaan. 

12 Angga Primasandi 

Kuirniawan 

Tarigan, 

Mohammad Kholiq 

Mahfuid 

Analisis Peingaruih 

Keimampuian Meimbayar 

Klaim, Profitabilitas, 

Risiko Uindeirwriting, 

Dan Reiasuiransi Teirhadap 

Solvabilitas Peiruisahaan 

Asuiransi (Stuidi Pada 

Peiruisahaan Asuiransi 

Yang Teirdaftar Di Buirsa 

Eifeik Indoneisia Peiriodei 

2008-2013) 

a. Meitodei 

analisis 

kuiantitatif 

b. Teiknik 

sampling: 

puirposivei 

sampling 

c. Teiknik 

analisis data: 

reigreisi data 

paneil 

Variablei 

Indeipeindein:  

a. Keimampuian 

Meimbayar 

Klaim 

b. Profitabilitas 

c. Risiko 

Uindeirwriting 

d. Reiasuiransi 

Variabeil 

Deipeindein: 

Keimampuian meimbayar klaim dan 

risiko uindeirwriting beirpeingaruih 

signifikan positif teirhadap solvabilitas, 

keimuidian reiasuiransi beirpeingaruih 

signifikan neigativei teirhadap 

solvabilitas peiruisahaan. 
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a. Solvabilitas 

13 Feirein Natasya, 

Deiwa Puitra Khrisna 

Mahardika 

Peingaruih Profitabilitas 

Dan Keimampuian 

Meimbayar Klaim 

Teirhadap Solvabilitas 

(Stuidi Eimpiris: 

Peiruisahaan Asuiransi 

Uimuim Yang Teiraftar Di 

Beii Peiriodei 2014-2018) 

a. Meitodei 

analisis 

kuiantitatif 

b. Teiknik 

analisis data: 

reigreisi data 

paneil 

Variablei 

Indeipeindein:  

a. Profitabilitas 

b. Keimampuian 

Meimbayar 

Klaim 

Variabeil 

Deipeindein: 

a. Solvabilitas 

Nilai Profitabilitas hasi dari Reituirn On 

Asseit dan Total Klaim Dibayar 

meimiliki peingaru ih signifikan positif 

pada Solvabilitas, ROEi tidak meimiliki 

peingaruih signifikan neigatif teirhadap 

Solvabilitas. 

14 Juilieitta Fairuizar 

Awrasya, 

Rohmawati 

Kuisuimaningtias. 

Peingaruih Rasio Eiarly 

Warning Systeim Dan 

Good Corporatei 

Goveirnancei Teirhadap 

Tingkat Solvabilitas Pada 

Asuiransi Jiwa Syariah 

a. Meitodei 

analisis 

kuiantitatif 

b. Teiknik 

sampling: 

puirposivei 

sampling 

c. Teiknik 

analisis data: 

reigreisi data 

paneil 

Variablei 

Indeipeindein:  

a. Rasio Eiarly 

Warning 

Systeim 

b. Good 

Corporatei 

Goveirnancei 

Variabeil 

Deipeindein: 

b. Solvabilitas 

Rasio peiruibahan suirpluis, rasio beiban 

klaim, rasio biaya manajeimein, rasio 

peirtuimbuihan preimi, dan uikuiran DPS 

tidak meimiliki peingaruih teirhadap 

tingkat solvabilitas. Seimeintara itui, 

rasio likuiiditas, u ikuiran deiwan 

komisaris dan uikuiran deiwan direiksi 

meimiliki peingaru ih teirhadap tingkat 

solvabilitas. 

15 Yeitshi Otchika 

Simbolon, Harlyn 

L. Siagian 

Analisis Peingaruih Rasio 

Keiuiangan E iarly Warning 

a. Meitodei 

analisis 

kuiantitatif 

Variablei 

Indeipeindein:  

a. Seicara simu iltan peingaruih rasio 

keiuiangan eiarly warning systeim 

yang diproksikan rasio likuiiditas, 
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Seibagai Systeim Teirhadap 

Tingkat Solvabilitas 

b. Teiknik 

sampling: 

puirposivei 

sampling 

c. Teiknik 

analisis data: 

reigreisi linieir 

beirganda 

a. Rasio Eiarly 

Warning 

Systeim 

Variabeil 

Deipeindein: 

a. Solvabilitas 

rasio beiban klaim, rasio 

peirtuimbuihan preimi, rasio 

keicuikuipan dana beirpeingaruih 

signifikan teirhadap tingkat 

solvabilitas.  

b. Seicara parsial rasio likuiiditas 

beirpeingaruih neigatif signifikan 

teirhadap tingkat solvabilitas, rasio 

beiban klaim tidak beirpeingaruih 

teirhadap tingkat solvabilitas, rasio 

peirtuimbuihan preimi tidak 

beirpeingaruih teirhadap tingkat 

solvabilitas, dan rasio keicuikuipan 

dana beirpeingaruih positif 

signifikan teirhadap tingkat 

solvabilitas. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Keirangka beirfikir meiruipakan modeil konseiptuial bagaimana teiori 

beirhuibuingan deingan beirbagai faktor yang teilah diideintifikasi seibagai masalah 

yang peinting. beidasarkan teiori yang dikeimuikakan diatas, maka dihasilkan 

keirangka beirfikir dalam peineilitian ini seipeirti yang disajikan dalam gambar 

beirikuit ini : 

 

  

 

Keiteirangan:  

 = Signifikan 

 = Seicara beirsama-sama 

D. Hipotesis  

Hipoteisis adalah jawaban seimeintara teirhadap masalah peineilitian 

meingeinai keiadaan popuilasi yang akan diu iji keibeinarannya meilaluii data yang 

dipeiroleih dari sampeil peineilitian.39 

Kareina hipoteisis meiruipakan keibeinaran jawaban ataui duigaan yang 

beirsifat seimeintara maka peirlui dibuiktikan keibeinarnya deingan peineilitian leibih 

lanjuit. Beirdasarkan tinjauian diatas maka hipoteisis yang akan diu iji dalam 

peineilitian ini seibagai beirikuit: 

 

 39 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi penelitian (Penerbit Kbm Indonesia, 2021), 26.  

Premi (X1) 

Hasil Investasi (X2) 

Solvabilitas (Y) 
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Ha1 : Peindapatan preimi beirpeingaruih positif signifikan teirhadap 

solvabilitas peiru isahaan 

Ho1 : Peindapatan preimi tidak beirpeingaruih positif signifikan teirhadap 

solvabilitas peiru isahaan 

Ha 2 : Hasil inveistasi beirpeingaruih positif signifikan teirhadap solvabilitas 

peiruisahaan 

Ho2 : Hasil inveistasi tidak beirpeingaruih positif signifikan teirhadap 

solvabilitas peiru isahaan 

Ha3 : Preimi, dan hasil inveistasi seicara beirsama-sama beirpeingaruih positif 

signifikan teirhadap solvabilitas peiruisahaan 

Ho3 : Preimi, dan hasil inveistasi seicara beirsama-sama tidak beirpeingaruih 

positif signifikan teirhadap solvabilitas peiru isahaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Objeik peineilitian dalam peineilitian ini adalah PT. BNI Lifei Insuirancei 

Cabang Syariah, deingan meilihat laporan keiuiangan tahuinan dari tahuin 2015-

2022. Adapuin meitodei analisis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

meitodei analisis reigreisi lineiar beirganda. 

Meitodei yang akan dipakai adalah beirsifat kuiantitatif deiskriptif yaitui 

peineilitian yang meingguinakan angka muilai dari peinguimpuilan data, peinafsiran 

teirhadap data, seirta peinampilan hasilnya.40 Deingan meingguinakan analisis data 

keiuiangan PT. BNI Lifei Insuirancei Cabang Syariah. 

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabeil peineilitian  

Variabeil peineilitian meiruipakan suiatui hal yang beirbeintuik apa saja 

yang diteintuikan oleih peineiliti uintuik dipeilajari seihingga dipeiroleih 

informasi teintang hal teirseibuit keimuidian ditarik keisimpuilan.41 Variabeil 

yang diguinakan dalam peineilitian ini seicara garis beisar dibagi meinjadi 

duia, yaitui variabeil beibas (indeipeindeint) dan variabeil teirikat (deipeindeint). 

 

 40 m. Askari Zakariah, Vivi Afriani, Dan Kh M. Zakariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

Kuantitatif, Action Research, Research And Development (R n D). (Yayasan Pondok Pesantren Al 

Mawaddah Warrahmah Kolaka, 2020). 

  41Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT. REMAJA 

ROSDAKARYA, 2013), 108. 
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Uintuik meimpeirjeilas variabeil - variabeil yang diguinakan dapat dijeilaskan 

seibagi beirikuit: 

a. Variabeil beibas (indeipeindeint), yaitui variabeil yang meimpeingaruihi 

ataui yang meinjadi seibab peiru ibahannya ataui timbuilnya variabeil 

teirikat (deipeindeint).42 Yang teirmasuik variabeil beibas (indeipeindeint) 

disini adalah:  

1) Peindapatan preimi (X1)  

2) Hasil inveistasi (X2)  

b. Variabeil teirikat (deipeindeint), yaitui variabeil yang dipeingaruihi ataui 

yang meinjadi akibat kareina adanya variabeil beibas (indeipeindeint).43 

Yang dimaksuid variabeil teirikat (deipeindeint) disini adalah:  

1) Solvabilitas peiruisahaan (Y) 

2. Deifinisi Opeirasional 

Peineilitian ini meingguinakan tiga variabeil, teirdiri dari duia variabeil 

beibas dan satui variablei teirikat. Keitiga variabeil teirseibuit akan diuiraikan 

seibagai beirikuit:  

a. Solvabilitas (Y) 

 Meinuiruit kasmir, rasio solvabilitas meiruipakan rasio yang 

diguinakan uintuik meinguikuir seijauih mana aktiva peiruisahaan 

dibiayai deingan uitang.44 Di Indoneisia tingkat keiseihatan 

peiruisahaan asuiransi dihituing deingan meitodei Risk Baseid Capital 

 

 42 Deni Darmawan, “Metode penelitian kuantitatif,” 2013. 

 43 Ibid. 

 44 Melvani, “Pengaruh Profitabilitas dan Solvabilitas Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan LQ45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.” 
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(RBC). Risk Baseid Capital pada peiruisahaan asuiransi pada 

dasarnya adalah rasio dari nilai keikayaan beirsih peiruisahaan 

asuiransi beirsangkuitan, yang dihituing beirdasarkan peiratuiran 

akuintasi standar, dibagi deingan nilai keikayaan beirsih, yang 

dihituing keimbali deingan meingikuitseirtakan risiko keiruigian yang 

muingkin timbuil seibagai deiviasi dari peingeilolaan keikayaan dan 

keiwajiban.45 Peirhituingan ratio risk baseid capital meinuiruit peiratuiran 

Keitu ia Badan Peingawas Pasar Modal dan Leimbaga Keiuiangan 

Nomor : PEiR-09/Bl/2011 yang seicara ringkas seibagai beirikuit : 

𝑅𝑖𝑠𝑘 𝐵𝑎𝑠𝑒𝑑 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 =
Tingkat Solvabilitas

MMBR
x 100 

 

b. Preimi (X1)  

Preimi pada asuiransi syariah adalah seijuimlah dana yang 

dibayarkan oleih peiseirta yang teirdiri dari Dana Tabuingan dan 

Tabarrui’ keipada peiruisahaan asuiransi seisuiai deingan keiseipakatan 

dalam akad.46 

c. Hasil Inveistasi (X2)  

Inveistasi keiuiangan meinu iruit syariah dapat beirkaitan deingan 

keigiatan peirdagangan ataui keigiatan uisaha, di mana keigiatan uisaha 

 

 45 Syahfebriano Bogar, “Analisis risk base capital (rbc) di perusahaan asuransi,” JRAK: 

Jurnal Riset Akuntansi dan Komputerisasi Akuntansi 7, no. 2 (2016), 65. 

 46 Wiwik Saidatur Rolianah, “Analisis Tabarru Dan Klaim Peserta Pada Asuransi Syariah 

Di Indonesia,” Indonesian Interdisciplinary Journal of Sharia Economics (IIJSE) 2, no. 2 (2020), 

111. 
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dapat beirbeintuik uisaha yang beirkaitan deingan suiatui produik ataui 

aseit mauipuin uisaha jasa.47 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampel 

1. Popuilasi  

Popu ilasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas obyeik ataui 

suibyeik yang meimpuinyai kuialitas dan karakteiristik teirteintui yang 

diteitapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian ditarik 

keisimpuilannya. Popuilasi buikan hanya orang, teitapi juiga obyeik dan 

beinda-beinda alam yang lain. Popuilasi dalam peineilitian kuiantitatif 

meiruipakan istilah yang sangat lazim dipakai. Meinuiruit Huisaini Uisman 

popuilasi adalah seimuia nilai baik hasil peirhituingan atauipuin peinguikuiran, 

baik kuiantitatif mauipuin kuialitatif meingeinai karakteiristik teirteintui dari 

seikeilompok yang leingkap dan jeilas. Popuilasi dari peineilitian ini adalah 

laporan keiuiangan triwuilan pada PT BNI Lifei Insuiancei Uinit Syaiah 

peiriodei tahuin 2015-2022. 

2. Sampeil  

Sampeil meiruipakan bagian dari popuilasi. Kalimat ini meimiliki duia 

makna yaitui seimuia uinit popuilasi haru is meimiliki peiluiang uintuik teirambil 

seibagai uinit sampeil dan sampeil dipandang seibagai peinduiga popuilasinya 

ataui seibagai popuilasi salam beintuik keicil (miniatuir popuilasi). Artinya 

beisar sampeil haruis meincuikuipi uintuik meinggambarkan popuilasinya. 

 

 47 Faiqotul Nur Assyifah Ainul. “Pengaruh Premi, Klaim, Hasil Underwriting, Investasi 

Dan Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Aset Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di 

Indonesia”. e-jurnal riset manajement. 
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3. Teiknik sampeil 

Teiknik sampling meiruipakan teiknik uintuik meingambil sampeil data 

dari popuilasi. Teiknik peingambilan sampeil yang akan diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah teiknik sampling deingan peindeikatan puirposivei 

sampling. Puirposivei sampling meiruipakan peingambilan data yang 

diseisuiaikan deingan kriteiria-kriteiria yang teilah diteintuikan seibeiluimnya. 

D. Jenis dan Sumber Data  

Jeinis dan suimbeir data dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Jeinis Data 

Jeinis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data 

kuiantitatif, data yang diuikuir dalam seikala nuimeiric. Data kuiantitatif 

adalah data yang beiruipa angka-angka. 

2. Suimbeir Data 

Suimbeir data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data 

seikuindeir, data seikuindeir meiruipakan data yang diteirbitkan ataui diguinakan 

oleih organisasi yang buikan peingeilolanya. Data seikuindeir u imuimnya 

beiruipa buikti, catatan ataui laporan historis yang teilah teirsuisu in dalam 

arsip (data docuimeinteir) yang dipuiblikasikan dan yang tidak 

dipuiblikasikan.48 Biasanya organisasi teirseibuit meingeiluiarkan data 

 

 48 Nur Afifah Kumalasari Mulyadi, “Study Empiris Penilaian Laporan Keuangan Bank 

Syariah Di Indonesia Berdasarkan Standar IFRS dan AAOIFI,” Jurnal Akuntansi STIE 

Muhammadiyah Palopo 5, no. 2 (2020). 
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beirkala yang dapat di akseis oleih beirbagai pihak tanpa haruis meiminta ijin 

dari organisasi teirseibuit. 

Suimbeir data peineilitian ini meiruipakan data seikuindeir beiruipa 

laporan keiuiangan yang di dapat dari weibsitei reismi peiruisahaan yaitui 

www.bni-lifei.co.id 

E. Metode Pengumpulan Data 

Meitodei peinguimpuilan data meiruipakan langkah yang paling strateigis 

dalam peineilitian, kareina tuijuian uitama dari peineilitian adalah meindapatkan data. 

Jeinis data yang dikuimpuilkan beiruipa data seikuindeir, yaitui dari laporan 

keiuiangan peiruisahaan asuiransi syariah pada PT. BNI Lifei Insuireincei, yang 

diauidit oleih akuintan puiblic dan dilaporkan kei Deiparteimein Keiuiangan dan yang 

dipuiblikasikan seicara uimuim di meidia masa peiriodei 2015-2022.  

Adapuin teiknik yang diguinakan peineiliti dalam proseis peinguimpuilan data 

ini adalah teiknik dokuimeintasi, yaitui meitodei peinguimpuilan data deingan cara 

meilihat data. Data yang diguinakan dalam peineilitian ini meiruipakan data ruintuin 

waktui ataui data beirkala (timei seirieis), data teirseibuit beiruipa laporan keiuiangan 

yang dipeiroleih dari weibsitei reismi peiruisahaan asuiransi PT. BNI Lifei Insuirancei 

peiriodei 2015-2022 yang teilah dipuiblikasikan. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Analisis Data 

Analisis data meiruipakan keigiatan meingeilompokkan data 

beirdasarkan variabeil dari seiluiruih reispondein, meintabuilasi data 

file:///C:/Users/Acer/AppData/Roaming/Microsoft/Word/www.bni-life.co.id
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beirdasarkan variabeil dari seiluiruih reispondein, meinjanjikan data dari seitiap 

variabeil yang diteiliti, meilakuikan peirhituingan uintuik meinguiji hipoteisis.49 

Teiknik analisis yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah analisis 

reigreisi lineiar beirganda, kareina variablei peiuibah yang akan dipeirkirakan 

dijeilaskan oleih variasi dari beibeirapa peiuibah peinjeilas (leibih dari satui 

peiuibah peinjeilas). Artinya, teirdapat beibeirapa variablei indeipeindein yang 

meimpeingaru ihi variablei deipeindein. 

Proseis peinganalisaan data dilakuikan deingan langkah-langkah 

seibagai beirikuit: 

a. Meilakuikan analisa teirhadap nilai preimi, dan hasil inveistas teirhadap 

solvabilitas peiruisahaan. 

b. Meilakuikan analisa teirhadap laporan keiuiangan peiruisahaan asuiransi 

deingan meimbandingkan liteiratuir yang beirkaitan deingan analisa. 

Peingolahan data dilakuikan deingan meingguinakan SPSS 16 

meineintuikan data beirkala (timei seirieis) dan reigreisi beirganda. Data beirkala 

dibuituihkan u intuik meineintuikan nilai treind dan jeinis treind yang teirjadi pada 

laba kotor peiruisahaan. 

2. Teiknik Peingolahan Data 

a. Uiji Asuimsi Klasik 

1) Uiji Normalitas 

Normalitas diguinakan uintuik meinguiji apakah dalam 

modeil reigreisi variabeil peingganggui ataui reisiduisial meimiliki 

 

 49 Dr Sugiyono, “Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan 

R&D,” 2013. 
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distribuisi normal. reigreisi yang baik adalah yang meimiliki nilai 

reisiduial yang teirdistribuisi seicara normal. Ada duia cara yang 

biasa diguinakan uintuik meinguiji normalitas pada modeil reigreisi 

antara lain deingan analisis grafik (normal P-P plot) reigreisi dan 

uiji Onei Samplei Kolmogorov Smirnov. Data dinyatakan 

beirdistribuisi normal jika signifilan leibih beisar dari 0,05 pada uiji 

normlitas deingan meitodei Onei Samplei Kolmogorov Smirnov.50 

Dasar peingambilan keipuituisan dalam uiji normalitas data 

deingan analisis grafik (normal P-P plot) adalah: 

a) Deingan meilihat peinyeibaran data pada suimbeir diagonal 

pada grafik Normal P- P Plot of Reigreision Standardizeid 

Reisiduial seibagai dasar peingambilan keipuituisannya, Jika 

meinyeibar seikitar garis dan meingikuiti garis diagonal maka 

reisiduial pada modeil teirseibuit teirdistribuisi seicara normal 

b) Jika data meinyeibar jauih dari garis diagonal dan tidak 

meingikuiti arah garis diagonal maka reisiduial pada modeil 

reigreisi teirseibuit tidak teirdistribuisi seicara normal51 

2) Uiji Muiltikolineiaritas 

Muiltikolineiaritas adalah keiadaan dimana teirjadi 

hu ibuingan lineiar yang seimpuirna antar variabeil indeipeindein 

dalam modeil reigreisi. Uiji muiltikolineiaritas diguinakan uintuik 

 

 50 Dedy Juliandri Panjaitan dan Firmansyah Firmansyah, “Pelatihan Pengolahan Data 

Statistik Dengan Menggunakan SPSS,” dalam Prosiding Seminar Nasional Hasil Pengabdian, vol. 

1, 2018, 38–45. 

 51 Ibid. 
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meingeitahuii ada ataui tidaknya huibuingan lineiar antar variabeil 

indeipeindeint dalam modeil reigreisi. Prasyarat yang haruis 

dipeinuihi dalam modeil reigreisi adalah tidak adanya 

muiltikolineiaritas.52 Ada beibeirapa meitodei peinguijian yang bisa 

diguinakan diantara: 

a) Deingan meilihat nilai Inflation Factor (VIF) pada modeil 

reigreisi. 

b) Deingan meimbandingkan nilai koeifisiein deiteirminasi 

individuial (R) deingan nilai deiteirminasi seicara seireintak 

(R) 

c) Deingan meilihat nilai Eiigeinvaluiei dan Conditioan Indeix. 

Pada uiji muiltikolineiaritas ini dilihat pada nilai Inflation 

Factor (VIF) dan toleirancei pada modeil reigreisi. Jika nilai 

VIF kuirang dari 10 dan toleirancei leibih dari 0,1 

muiltikolineiaritas maka modeil reigreisi beibas dari 

muiltikolinieiritas. 

3) Uiji Heiteiroskeidastisitas 

Dalam peirsamaan reigreisi beirganda peirlui ju iga diuiji 

meingeinai sama ataui tidak varians dari reisiduial dari obseirvasi 

yang satui deingan obseirvasi yang lain. Jika reisiduialnya 

meimpuinyai varians yang sama teirjadi heimoskeidastisitas dan 

 

 52 Eko Supriyadi, “Perbandingan Metode Partial Least Square (PLS) dan Principal 

Component Regression (PCR) untuk Mengatasi Multikolinearitas Pada Model Regresi Linear 

Berganda,” Unnes Journal of Mathematics 6, no. 2 (2017): 117–28. 
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jika variansnya tidak sama ataui beirbeida diseibuit tidak teirjadi 

heiteiroskeidastisitas. Anaalisis uiji asuimsi heiteiroskeidastisitas 

hasil olah SPSS meilaluii grafik scatteirplot antara Z preidiction 

(ZPREiD) meiruipakan variabeil beibas (suimbui X=Y hasil 

preidiksi) dan nilai reisiduialnya (SREiSID) meiruipakan variabeil 

teirikat (suimbui Y=Y preidiksi – Y riil). 

Homoskeidastisitas teirjadi apabila scatteirplot titik-titik 

hasil peingolahan data antara ZPREiD dan SREiSID meinyeibar 

dibawah mauipuin diatas titik origin (angka 0) pada suimbui Y dan 

tidak meimpuinyai pola yang teiratuir. 

Heiteiroskeidastisitas teirjadi apabila scatteirplot titik-

titiknya meimpuinyai pola yang teiratuir baik meinyeimpit, meileibar 

mauipuin beirgeilombang-geilombang.53 

4) Uiji Auitokoreilasi 

Peirsamaan reigreisi yang baik adalah yang tidak meimiliki 

masalah auitokoreilasi, jika teirjadi auitokoreilasi maka peirsamaan 

teirseibuit meinjadi tidak baik ataui tidak layak dipakai preidiksi. 

Masalah auitokoreilasi timbuil apabila koreilasi seicara linieir antara 

keisalahan peingganggui peiriodei t (beirada) deingan keisalahan 

peingganggui peiriodei t-1 (seibeiluimnya). 

 

 53 Danang Sunyoto, Praktik SPSS Untuk Kasus (Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), 125. 
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Salah satui cara uintuik meineintuikan ada tidaknya masalah 

au itokoreilasi deingan  meingguinakan uiji Duirbin-Watson (DW) 

deingan keiteintuian seibagai beirikuit: 

a)  Teirjadi auitokoreilasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW 

< -2). 

b)  Tidak teirjadi auitokoreilasi, jika nilai DW beirada diantara -

2 dan +2 ataui -2 ≤ 𝐷𝑊 ≤ +2. 

c)  Teirjadi auitokoreilasi neigatif, jika nilai DW diatas +2 atau i 

DW > +2. 

b. Uiji Analisis Reigreisi Linieir Beirganda 

Analisis reigreisi adalah salah satui teiknik statistic yang dapat 

diguinakan uintuik meinggambarkan huibuingan antara duia peiu ibah ataui 

leibih u intuik peiuibah kuiantitatif. Reigreisi lineiar beirganda beirtuijuian 

meinghituing beisarnya peingaruih duia ataui leibih variabeil beibas 

teirhadap satui variabeil teirikat dan meimpreidiksi variabeil teirikat 

deingan meingguinakan duia ataui leibih variabeil beibas.54 Peirsamaan 

reigreisi dalam peineilitian ini adalah:  

Y = a + b1X1 + b2X2+ ei   

Keiteirangan:  

Y = Tingkat Solvabilitas  

b1-b2 = Koeifisiein reigreisi  

a = Kostanta  

 

 54 Azuar Juliandi dan Saprinal Manurung, Metodologi Penelitian Bisnis, Konsep dan 

Aplikasi: Sukses Menulis Skripsi & Tesis Mandiri (Umsu Press, 2014). 
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X1 = Preimi 

X2 = Hasil Inveistasi 

ei = keisalahan reisiduial (eirror) 

c. Uiji Hipoteisis 

1) Uiji Signifikansi Parameiteir Individuial (Uiji t) 

Uiji t meiruipakan uiji statistic yang seiring kali diteimuii dalam 

masalah masalah praktis statistika. Uiji t teirmasuik dalam golongan 

statistik parameitrik. Uiji t diguinakan keitika informasi meingeinai 

nilai variancei (ragam) popuilasi tidak dikeitahuii. 

Uiji t uintuik meingeitahuii peingaruih variabeil indeipeindein seicara 

parsial teirhadap variabeil deipeindein, apakah peingaruihnya signifikan 

ataui tidak. Peinguijian ini meingguinakan tingkat signifikansi 0,05 

ataui 5%. Adapuin criteiria dari peingambilan keipuituisan yang 

diguinakan dalam peinguijian ini adalah seibagai beirikuit: 

a) Apabila t hituing > t tabeil ataui P valuiei < a maka: 

(1) Ha diteirima kareina meimiliki peingaruih yang signifikan 

(2) Ho ditolak kareina teirdapat peingaruih yang signifikan 

b) Apabila t hituing < t tablei ataui P valuiei > a maka: 

(1) Ha ditolak kareina tidak meimiliki peingaruih yang 

signifikan 

(2) Ho diteirima kareina tidak teirdapat peingaruih yang 

signifikan. 
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2) Uiji Signifikansi Simuiltan (Uiji F) 

Uiji F statistik beirtuijuian uintuik meinduiga peirsamaan seicara 

keiseiluiruihan. Uiji ini dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah variabeil 

beibas seicara beirsama pada modeil suidah layak uintuik meinduiga 

variabeil teirikat. Peinguijian ini meingguinakan tingkat signifikansi 

0,05 ataui 5%. Adapuin criteiria dari peingambilan keipuitu isan yang 

diguinakan dalam peinguijian ini adalah seibagai beirikuit: 

a) Apabila F hituing > F tabeil ataui P valuiei < a maka: 

Ha diteirima kareina meimiliki peingaruih yang signifikan 

Ho ditolak kareina teirdapat peingaruih yang signifikan 

b) Apabila F hituing < F tablei ataui P valuiei > a maka: 

Ha ditolak kareina tidak meimiliki peingaruih yang signifikan 

Ho diteirima kareina tidak teirdapat peingaruih yang signifikan 

3) Uiji  Koeifisiein  Deiteirminasi  (R²)   

Analisis koeifisiein deiteirminasi (R²) diguinakan uintuik 

meingeitahuii seibeirapa beisar preiseintasei suimbangan peingaruih 

variabeil indeipeindein seicara seireintak teirhadap variabeil deipeindein 

Beisarya koeifisiein deiteirminasi (R²) didapat deingan 

meingkuiadratkan koeifisiein koreilasi r. seimakin beisar (R²), maka 

seimakin beisar (kuiat) puila huibu ingan antara variabeil teirikat deingan 

satui ataui banyak variabeil beibas.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN ANALISA DATA 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah Perusahaan PT BNI Life Insurance 

PT BNI Lifei Insuirancei meiru ipakan peiruisahaan yang beirgeirak 

dibidang asu iransi deingan beirbagai produik asuiransi seipeirti Asuiransi 

Keihiduipan (Jiwa), Keiseihatan, Peindidikan, Inveistasi, Peinsiuin dan Syariah. 

Peiruisahaan ini meingawali karir nya pada tanggal 28 Noveimbeir 1996 

deingan nama PT Asuiransi Jiwa BNI Jiwasraya seibagai seibuiah peiruisahaan 

patuingan antara Bank Neigara Indoneisia, Jiwasraya, Yayasan 

Keiseijahteiraan Peigawai BNI, dan Yayasan Danar Dana Swadharma. 

Keimuidian dalam meinyeileinggarakan keigiatan uisahanya, BNI Lifei teilah 

meimpeiroleih izin uisaha di bidang Asuiransi Jiwa beirdasarkan suirat dari 

Meinteiri Keiuiangan Nomor 305/KMK.017/1997 tanggal 7 Ju ili 1997. 

Peindirian PT Asuiransi Jiwa BNI Jiwasraya seindiri seijalan deingan 

keibuituihan peiruisahaan induiknya, PT Bank Neigara Indoneisia (Peirseiro) Tbk 

ataui BNI, u intuik meinyeidiakan layanan dan jasa keiuiangan teirpadui bagi 

seimuia nasabahnya (onei-stop financial seirviceis).55 

Pada tanggal 26 Noveimbeir 2004, PT Asuiransi Jiwa BNI Jiwasraya 

meinguibah namanya meinjadi PT BNI Lifei Insuirancei. Pada tahuin 2004 juiga, 

peiruisahaan ini meimbeintuik uinit uisaha syariah. Pada tanggal 11 Mareit 2014 

 
55 “Kisah BNI Life | BNI Life Insurance,” diakses 30 April 2023, https://www.bni-

life.co.id/id/kisah. 
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Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK) meimbeirikan peirseituijuian peiruibahan 

keipeimilikan saham PT BNI Lifei Insu irancei. Keimuidian pada tanggal 21 

Mareit 2014 BNI Lifei meinyeileinggarakan RUiPSLB deingan ageinda 

peineirbitan saham barui seibanyak 120.279.633 leimbar yang diambil 

seiluiruihnya oleih Suimimoto Lifei Insuirancei Company. 9 Meii 2014 BNI Lifei 

meinjadi peiru isahaan asuiransi keihiduipan (jiwa) Joint Veintuirei deingan porsi 

keipeimilikan saham: PT Bank Neigara Indoneisia (Peirseiro) Tbk 

60.000000%, Suimimoto Lifei Insuirancei Company 39.999993%, Yayasan 

Keiseijahteiraan Karyawan (YKP) BNI 0.000003%, dan Yayasan Danar 

Dana Swardharma (YDD) 0.000003%.56 

2. Produk-Produk Asuransi BNI Life Insurance Unit Syariah 

a. Asuiransi Syariah Individui  

1) Wadi’ah Ceindikia  

Wadi’ah ceindeikia meiruipakan program asuiransi peindidikan 

yang dirancang seisuiai deingan prinsip Syariah uintuik meimbeirikan 

dana peindidikan seicara beirtahap.57  

2) Inveista Pluis  

Inveista Pluis Syariah meiruipakan produik inveistasi BNI Life i 

Insuirancei uinit syariah yang dikeilola seicara profeissional dan 

transparan seisuiai prinsip Syariah yang beirsih dari uinsu ir maysir, 

 
56 “Kisah BNI Life | BNI Life Insurance.” 
57 “Membekali masa depan pendidikan Buah Hati Anda sesuai prinsip Syariah | BNI Life 

Insurance,” diakses 30 April 2023, https://www.bni-life.co.id/id/perlindungan/detail/bni-life-

wadiah-gold-cendekia. 
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gharar dan riba seihingga hasil inveistasi yang peiroleih nasabah leibih 

beirkah dan halal, deingan cara peimbayaran kontribuisi seikaliguis. 

3) Muilti Inveista  

Muilti Inveista adalah produik yang meimbeirikan manfaat 

inveistasi seikaliguis proteiksi yang dikeilola seicara Syariah. Meilaluii 

Muilti Inveista, nasabah dapat meireincanakan keiuiangan uintuik 

beirbagai macam keibuituihan seipeirti peireincanaan hari tuia, 

peindidikan, bahkan peireincanaan haji ataui uimroh yang dikeilola 

deingan prinsip Syariah, deingan kontribuisi yang dibayar seicara 

beirkala (reiguilar).  

b. Asuiransi Syariah Kuimpuilan  

1) Heialth Plan Syariah  

Heialth Plan Syariah meiruipakan program Asuiransi 

Keiseihatan Kuimpuilan yang meimbeirikan peirlinduingan keiseihatan 

bagi karyawan beiseirta keiluiarganya dalam masa asuiransi yang 

diteintuikan. Program ini dikeilola seicara profeissional dan transparan 

seisuiai prinsip Syariah yang beirsih dari uinsuir maysir, gharar dan 

riba.  

2) Asuiransi Jiwa Peimbiayaan Syariah  

Program asuiransi jiwa u intuik nasabah-nasabah peimbiayaan 

bank syariah reikanan seilama jangka waktui yang teilah diteintuikan. 

Produ ik ini dirancang uintuik meimbeirikan manfaat asuiransi beiruipa 

peingeimbalian peimbiayaan peiseirta keipada peimeigang polis apabila 
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peiseirta meininggal duinia dalam jangka waktui peimbiayaan (masa 

asuiransi). 

B. Hasil Pengujian Deskriptif 

1. Deskripsi Data 

a. Solvabilitas (Risk Baseid Capital) 

Solvabilitas atau Risk Based Capital pada perusahaan asuransi 

pada dasarnya adalah rasio dari nilai kekayaan bersih perusahaan 

asuransi bersangkutan, yang dihitung berdasarkan peraturan akuntasi 

standar, dibagi dengan nilai kekayaan bersih, yang dihitung kembali 

dengan mengikutsertakan risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai 

deviasi dari pengelolaan kekayaan dan kewajiban. 

Perhitungan rasio Risk Based Capital menurut peraturan Ketua 

Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: PER-

09/Bl/2011 sebagai berikut: 

𝑅𝑖𝑠𝑘 𝐵𝑎𝑠𝑒𝑑 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 =
Tingkat Solvabilitas

MMBR
x 100 

Tabel 4.1  

Uraian Rumus Rasio Risk Based Capital 

Uraian 

1) Tingkat Solvabilitas 

a) Kekayaan yang diperkenankan 

b) Kewajiban 
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c) Tingkat Solvabilitas = a – b 

2) Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR) 

a) Risiko kredit 

b) Risiko likuiditas 

c) Risiko pasar 

d) Risiko asuransi 

e) Risiko operasional 

f) Jumlah MMBR = a + b + c + d + e 

3) Rasio Risk Based Capital (dalam %) = 1c ÷ 2f 

 

Dari perhitungan Risk Based Capital dalam laporan keungan PT 

BNI Life Insurance unit syariah didapat nilai Risk Based Capital 

sebagai berikut:  

Tabel 4.2  

Hasil Perhitungan Solvabilitas (Risk Based Capital) PT BNI Life 

Unit Syariah Tahun 2015-2022 

Tahun Hasil Investasi RBC (%) 

2015 1 353,92 

  2 384,41 

  3 408,96 

  4 434,22 

2016 1 468,36 

  2 485,20 

  3 520,56 

  4 544,78 

2017 1 599,08 

  2 613,80 

  3 3011,34 
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  4 3083,97 

2018 1 3089,03 

  2 3574,96 

  3 4375,37 

  4 3650,32 

2019 1 6183,09 

  2 6216,71 

  3 5204,83 

  4 5053,61 

2020 1 5387,69 

  2 5275,70 

  3 6845,87 

  4 5807,87 

2021 1 3868,82 

  2 3433,95 

  3 3575,16 

  4 3202,00 

2022 1 3636,94 

  2 3506,71 

  3 4102,74 

  4 3980,96 

Sumber: Laporan Keuangan PT BNI Life Insurance 

Dari tabel di atas dapat dilihat data RBC tahun 2015, solvabilitas 

tertinggi didapat pada triwulan 4 sebesar 434,22% dan RBC terendah 

berada pada triwulan 1 sebesar 395,37% dengan rata-rata RBC yang 

didapat sebesar 395,3775%.  

Selanjutnya pada tahun 2016, RBC tertinggi didapat pada 

triwulan 4 sebesar 544,78% dan RBC terendah berada pada triwulan 1 

sebesar 468,36% dengan rata-rata RBC yang didapat sebesar 503,53%.  

Tahun 2017, RBC tertinggi didapat pada triwulan 4 sebesar 

3083,97% dan RBC terendah berada pada triwulan 1 sebesar 599,08% 

dengan rata-rata RBC yang didapat sebesar 1827,04%. Perbedaan yang 
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signifikan dari triwulan 1 dan 2 dengan triwulan 3 dan 4 disebabkan 

oleh berubahnya nilai MMBR perusahaan yang juga signifikan. 

Pada tahun 2018, RBC tertinggi didapat pada triwulan 3 sebesar 

4375,37% dan RBC terendah berada pada triwulan 1 sebesar 3089,03% 

dengan rata-rata RBC yang didapat sebesar 3672,42%. Menurunnya 

nilai RBC pada triwulan 4 dari triwulan 3 disebabkan oleh turunnya 

tingkat solvabilitas akibat dari naiknya liabilitas perusahaan. 

Pada tahun 2019, RBC tertinggi didapat pada triwulan 2 sebesar 

6216,71% dan RBC terendah berada pada triwulan 4 sebesar 5053,61% 

dengan rata-rata RBC yang didapat sebesar 5664,56%. Pada tahun ini 

perolehan RBC triwulan 4 menjadi yang terendah disebabkan oleh 

naiknya nilai dari MMBR perusahaan. 

Pada tahun 2020, RBC tertinggi didapat pada triwulan 3 sebesar 

6845,87% dan RBC terendah berada pada triwulan 2 sebesar 5275,70% 

dengan rata-rata RBC yang didapat sebesar 5829,28%. Pada tahun ini 

triwulan 2 dan triwulan 4 turun dari triwulan sebelumnya dikarenakan 

tingginya nilai MMBR pada triwulan tersebut meskipun sudah diikuti 

dengan bertambahnya nilai tingkat solvabilitas. 

Pada tahun 2021, RBC tertinggi didapat pada triwulan 1 sebesar 

3868,82% dan RBC terendah berada pada triwulan 4 sebesar 3202% 

dengan rata-rata RBC yang didapat sebesar 3519,98%. 
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Pada tahun 2022, RBC tertinggi didapat pada triwulan 3 sebesar 

4102,74% dan RBC terendah berada pada triwulan 2 sebesar 3506.71% 

dengan rata-rata RBC yang didapat sebesar 3806,83%. 

b. Preimi 

Preimi meiruipakan seijuimlah uiang yang dibayarkan oleih pihak 

teirtanggu ing ataui peimeigang polis keipada pihak peinangguing ataui 

peiruisahaan. Beirikuit tabeil nilai preimi pada PT BNI Lifei Insuirancei Uinit 

Syariah peiriodei tahuin 2015-2022: 

Tabel 4.3  

Pendapatan Premi PT BNI Life Insurance Unit Syariah Tahun 

2015-2022  

Tahun Triwulan Pendapatan Premi (Rp) 

(dalam jutaan rupiah) 

2015 1 8.493 

  2 20.134 

  3 30.186 

  4 41.369 

2016 1 11.276 

  2 20.134 

  3 32.061 

  4 49.834 

2017 1 22.541 

  2 32.526 

  3 42.182 

  4 58.395 

2018 1 15.817 

  2 26.852 

  3 44.459 

  4 57.296 

2019 1 15.118 

  2 26.050 

  3 34.774 

  4 46.653 

2020 1 12.915 

  2 21.451 
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  3 37.524 

  4 52.335 

2021 1 13.174 

  2 31.716 

  3 41.424 

  4 65.618 

2022 1 18.644 

  2 50.380 

  3 69.393 

  4 86.026 

Sumber: Laporan Keuangan PT BNI Life Insurance 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada tahun 2015 

pendapatan premi tertinggi didapat pada triwulan 4 sebesar Rp. 

41.369.000.000 dan pendapatan premi terendah berada pada triwulan 1 

sebesar Rp. 8.493.000.000 dengan rata-rata pendapatan premi yang 

didapat sebesar Rp. 25.045.000.000.  

Pada tahun 2016, pendapatan premi tertinggi didapat pada 

triwulan 4 sebesar Rp. 49.834.000.000 dan pendapatan premi terendah 

berada pada triwulan 1 sebesar Rp. 11.276.000.000 dengan rata-rata 

premi yang didapat sebesar Rp. 28.326.000.000.  

Pada tahun 2017, pendapatan premi tertinggi didapat pada 

triwulan 4 sebesar Rp. 58.395.000.000 dan pendapatan premi terendah 

berada pada triwulan 1 sebesar Rp. 22.541.000.000 dengan rata-rata 

premi yang didapat sebesar Rp. 38.911.000.000.  

Pada tahun 2018, pendapatan premi tertinggi didapat pada 

triwulan 4 sebesar Rp. 57.296.000.000 dan pendapatan premi terendah 

berada pada triwulan 1 sebesar Rp. 15.817.000.000 dengan rata-rata 

premi yang didapat sebesar Rp. 36.106.000.000.  
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Pada tahun 2019, pendapatan premi tertinggi didapat pada 

triwulan 4 sebesar Rp. 46.653.000.000 dan pendapatan premi terendah 

berada pada triwulan 1 sebesar Rp. 15.118.000.000 dengan rata-rata 

premi yang didapat sebesar Rp. 30.648.000.000.  

Pada tahun 2020, pendapatan premi tertinggi didapat pada 

triwulan 4 sebesar Rp. 52.335.000.000 dan pendapatan premi terendah 

berada pada triwulan 1 sebesar Rp. 12.915.000.000 dengan rata-rata 

premi yang didapat sebesar Rp. 31.056.000.000.  

Pada tahun 2021, pendapatan premi tertinggi didapat pada 

triwulan 4 sebesar Rp. 65.618.000.000 dan pendapatan premi terendah 

berada pada triwulan 1 sebesar Rp. 13.174.000.000 dengan rata-rata 

premi yang didapat sebesar Rp. 37. 983.000.000.  

Pada tahun 2022, pendapatan premi tertinggi didapat pada 

triwulan 4 sebesar Rp. 86.026.000.000 dan pendapatan premi terendah 

berada pada triwulan 1 sebesar Rp. 18.644.000.000 dengan rata-rata 

premi yang didapat sebesar Rp. 56.110.000.000.  

Beirdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

premi te irtinggi dipeiroleih pada triwu ilan IV tahuin 2022 seibeisar Rp. 

86.026.000.000 seidangkan pendapatan premi te ireindah teirdapat pada 

triwuilan I tahu in 2015 seibeisar Rp. 8.493.000,000. 

Perlonjakan nilai premi yang tidak menentu dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya tingkat pemasaran atau tingkat 
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penjualan, serta persaingan dan kondisi dalam perekonomian serta 

masyarakat. 

c. Hasil Inveistasi 

 Inveistasi keiuiangan meinuiru it syariah dapat beirkaitan deingan 

keigiatan peirdagangan ataui keigiatan uisaha, di mana keigiatan uisaha 

dapat beirbeintuik uisaha yang beirkaitan deingan suiatui produik ataui aseit 

mauipuin uisaha jasa. Beirikuit tabeil hasil inveistasi pada PT BNI Life i 

Insuirancei Uinit Syariah peiriodei tahu in 2015-2022: 

Tabel 4.4  

Hasil Investasi PT BNI Life Insurance Unit Syariah Tahun 2015-

2022 

Tahun Triwulan Hasil Investasi (Rp) 

(dalam jutaan rupiah) 

2015 1 814 

  2 1.460 

  3 1.907 

  4 2.671 

2016 1 0.908 

  2 1.526 

  3 2.412 

  4 2.760 

2017 1 1.011 

  2 5.544 

  3 14.014 

  4 17.458 

2018 1 1.871 

  2 1.840 

  3 3.397 

  4 8.444 

2019 1 6.168 

  2 10.351 

  3 15.711 

  4 19.488 

2020 1 2.456 

  2 9.875 
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  3 14.388 

  4 21.705 

2021 1 3.124 

  2 8.253 

  3 13.633 

  4 18.922 

2022 1 3.646 

  2 6.578 

  3 11.177 

  4 17.784 

Sumber: Laporan Keuangan PT BNI Life Insurance 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada tahun 2015 hasil 

investasi tertinggi didapat pada triwulan 4 sebesar Rp. 2.671.000.000 

dan hasil investasi terendah berada pada triwulan 1 sebesar Rp. 

814.000.000 dengan rata-rata hasil investasi yang didapat sebesar Rp. 

1.171.000.000.  

Pada tahun 2016 hasil investasi tertinggi didapat pada triwulan 

4 sebesar Rp. 2.760.000.000 dan hasil investasi terendah berada pada 

triwulan 1 sebesar Rp. 908.000.000 dengan rata-rata hasil investasi 

yang didapat sebesar Rp. 1.901.000.000.  

Pada tahun 2017 hasil investasi tertinggi didapat pada triwulan 

4 sebesar Rp. 17.458.000.000 dan hasil investasi terendah berada pada 

triwulan 1 sebesar Rp. 1.011.000.000 dengan rata-rata hasil investasi 

yang didapat sebesar Rp. 9.506.000.000.  

Pada tahun 2018 hasil investasi tertinggi didapat pada triwulan 

4 sebesar Rp. 8.444.000.000 dan hasil investasi terendah berada pada 

triwulan 1 sebesar Rp. 1.871.000.000 dengan rata-rata hasil investasi 

yang didapat sebesar Rp 3.888.000.000.  
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Pada tahun 2019 hasil investasi tertinggi didapat pada triwulan 

4 sebesar Rp. 19.488.000.000 dan hasil investasi terendah berada pada 

triwulan 1 sebesar Rp. 6.168.000.000 dengan rata-rata hasil investasi 

yang didapat sebesar Rp. 12.929.000.000.  

Pada tahun 2020 hasil investasi tertinggi didapat pada triwulan 

4 sebesar Rp. 21.705.000.000 dan hasil investasi terendah berada pada 

triwulan 1 sebesar Rp. 2.456.000.000 dengan rata-rata hasil investasi 

yang didapat sebesar Rp. 12.106.000.000.  

Pada tahun 2021 hasil investasi tertinggi didapat pada triwulan 

4 sebesar Rp. 18.922.000.000 dan hasil investasi terendah berada pada 

triwulan 1 sebesar Rp. 3.124.000.000 dengan rata-rata hasil investasi 

yang didapat sebesar Rp. 10.983.000.000.  

Pada tahun 2021 hasil investasi tertinggi didapat pada triwulan 

4 sebesar Rp. 117.784.000.000 dan hasil investasi terendah berada pada 

triwulan 1 sebesar Rp. 3.646.000.000 dengan rata-rata hasil investasi 

yang didapat sebesar Rp. 9.796.000.000.  

Beirdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

inveistasi te irtinggi dipeiroleih pada triwu ilan IV tahu in 2020 seibeisar Rp. 

21.705.000.000 seidangkan hasil inve istasi teireindah teirdapat pada 

triwuilan I tahu in 2015 seibeisar Rp. 814.000,000. 
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2. Statistik Deskriptif 

Statistik deiskriptif dalam peineilitian ini peineilitian ini meinjeilaskan 

beisaran nilai minimuim, maximuim, meian, dan standard deiviasi dari 

masing-masing variablei peineilitian. Dalam peineiitian ini variablei peineilitian 

yang diguinakan yaitui preimi, dan hasil inveistasi deingan seibanyak 32 data 

peingamatan. Beirikuit tabeil meinuinjuikkan hasil peirhituingan dari statistik 

deiskriptif atas variabeil-variabeil dalam peineilitian.  

Tabel 4.5  

Hasil Uji Statistik Deskriptif pada PT BNI Life Insurance Unit Syariah 

Tahun 2015-2022 

 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Premi (X1) 32 8.493 86.026 35.52344 18.938130 

Hasil Inveestasi 

(X2) 
32 .814 21.705 7.85300 6.604961 

Solvabilitas (Y) 32 353.92 6845.87 3152.3803 2069.10261 

Sumber: Data diolah SPSS 22, 2023 

Dalam tabeil diatas meinuinjuikkan nilai rata-rata Solvabilitas (Risk 

Baseid Capital) PT BNI Lifei Insuirancei uinit syariah seibeisar 3152,38%. Ini 

meinuinjuikkan bahwa sampeil meimiliki tingkat solvabilitas deingan rata-rata 

seibeisar 3152,38% dari batas tingkat solvabilitas minimuim. Nilai standard 

deiviasi solvabilitas (Risk Baseid Capital) seibeisar 2069,10% dimana leibih 

reindah dari nilai rata-rata, seihingga dapat disimpuilkan bahwa tingkat 

seibaran data meirata yang beirarti PT BNI Lifei Insuirancei uinit syariah 

meimiliki tingkat solvabilitas (Risk Baseid Capital) yang tidak jauih beirbeida 
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antara satui peiriodei deingan peiriodei beirikuitnya ataui peirbeidaan antara data 

satui deingan lainya tidak tinggi. 

Dalam tabeil diatas meinuinjuikkan nilai rata-rata preimi seibeisar 

35,52344. Ini meinuinjuikkan bahwa PT BNI Lifei Insuirancei uinit syariah 

rata-rata mampui meimpeiroleih preimi seibeisar 35,52344 deingan nilai 

standard deiviasi seibeisar 18,938130 dimana leibih reindah dari nilai rata-rata, 

seihingga dapat disimpuilkan bahwa tingkat seibaran data preimi meirata yang 

beirarti PT BNI Lifei Insuirancei uinit syariah meindapat peiroleihan preimi yang 

tidak jauih beirbeida antara satui peiriodei deingan peiriodei beirikuitnya ataui 

peirbeidaan antara data satui deingan lainya tidak tinggi. 

Dalam tabeil diatas meinuinjuikkan nilai rata-rata hasil inveistasi 

seibeisar 7,853. Ini meinuinjuikkan bahwa PT BNI Lifei Insuirancei uinit syariah 

rata-rata mampui meimpeiroleih hasil inveistasi seibeisar 7,853 deingan nilai 

standard deiviasi seibeisar 6,604 dimana leibih reindah dari nilai rata-rata, 

seihingga dapat disimpuilkan bahwa tingkat seibaran data hasil inveistasi 

meirata yang beirarti PT BNI Lifei Insuirancei uinit syariah meindapat 

peiroleihan hasil inveistasi yang tidak jauih beirbeida antara satu i peiriodei 

deingan peiriodei beirikuitnya ataui peirbeidaan antara data satui deingan lainya 

tidak tinggi. 
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C. Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uiji Normalitas 

Uiji normalitas pada modeil reigreisi diguinakan uintuik meinguiji 

apakah nilai reisiduial beirdistribuisi seicara normal ataui tidak. Modeil 

reigreisi yang baik adalah yang meimiliki nilai yang beirdistribu isi seicara 

normal. Meinuiruit Imam Ghozali, modeil reigreisi dikatakan beirdistribuisi 

normal jika data ploting (titik-titik) yang meinggambarkan data 

seisuinggu ihnya meingikuiti garis diagonal58. Hasil peinguijian normalitas 

dapat dilihat pada ouitpuit reigreisi, ataui disajikan seibagai beirikuit: 

 
 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Data 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa data meinyeibar 

diseikitar garis diagonal dan meingikuiti arah garis diagonal, maka dapat 

 
58 Toni Wijaya, Analisis Data Kuantitatif (Yogyakarta: Pohon Cahaya, 2015).199 
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diartikan data teirseibuit teirdistribuisi deingan normal seihingga modeil 

reigreisi teilah meimeinuihi asuimsi normalitas. 

b. Uiji Muiltikolineiaritas   

Uiji muiltikolinieiaritas beirtu ijuian uintuik meingeitahuii ada ataui 

tidaknya variablei indeipeindein yang meimpuinyai keimiripan antar 

variablei indeipeindein dalam satui modeil. Modeil reigreisi yang baik 

meinyaratkan tidak adanya masalah muiltikolineiaritas. Pada uiji 

muiltikolineiaritas dapat dilihat pada nilai toleirancei dan nilai VIF, jika 

nilai toleirancei leibih dari 0,100 dan nilai VIF kuirang dari 10.00 maka 

modeil reigreisi beibas dari muiltikolineiaritas59. Hasil uiji muiltikolineiaritas 

pada peineilitian ini dapat disajikan dalam tabeil seibagai beiriku it: 

Tabel 4.6  

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

Sumber: Data diolah SPSS 22, 2023 

Pada tabeil diatas dapat dilihat bahwa nilai preimi meimpuinyai 

toleirancei seibeisar 0,546 dan nilai VIF seibeisar 1,832 maka dapat 

disimpuilkan bahwa variablei preimi tidak meingalami geijala 

muiltikolineiaritas. Keimuidian uintuik hasil inveistasi meimpuinyai 

toleirancei seibeisar 0.546 dan nilai VIF seibeisar 1,832 maka dapat 

 
59 V Sujarweni, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014).158 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Premi (X1) .546 1.832 

Hasil Investasi (X2) .546 1.832 
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disimpuilkan bahwa variablei hasil inveistasi tidak meingalami geijala 

muiltikolineiaritas. 

c. Uiji Heiteirokeidastisitas 

Heiteirokeidastisitas adalah keiadaan dimana teirjadinya 

keitidaksamaan varian dan reisiduial pada modeil reigreisi. 

Heiteirokeidastisitas meinyeibabkan peinaksiran ataui eistimator meinjadi 

tidak eifisiein dan nilai koeifisiein deiteirminasi akan meinjadi sangat tinggi. 

Maka modeil reigreisi yang baik meinsyaratkan tidak adanya masalah 

heiteiroskeidastisitas. Tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas jika tidak ada pola 

yang jeilas (beirgeilombang, meileibar, meinyeimpit) pada gambar 

scatteirplots, seirta titik-titik meinyeibar di atas dan di bawah angka 0 pada 

suimbui Y60.  

Hasil uiji heiteiroskeidastisitas pada peineilitian ini dapat disajikan 

seibagai beirikuit: 

 

 
60 Toni Wijaya, Analisis Data Kuantitatif. 
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Dari scatteirplot di atas dapat dikeitahuii bahwa titik-titik 

meinyeibar deingan pola yang tidak jeilas keimuidian beirada di atas dan di 

bawah angka 0 pada suimbui Y maka pada modeil reigreisi tidak teirjadi 

masalah heiteiroskeidastisitas. 

d. Uiji Auitokoreilasi 

Auitokoreilasi adalah keiadaan dimana teirjadinya koreilasi dari 

reisiduial uintuik peingamatan satui deingan peingamatan yang lain yang 

disuisuin meinuiruit ruintuin waktui. Uiji auitokoreilasi beirtuijuian uintuik uintuik 

meinguiji apakah dalam modeil reigreisi linieir ada koreilasi antara 

keisalahan peingganggui pada peiriodei t deingan keisalahan peingganggui 

pada peiriodei t-1. Modeil reigreisi yang baik meinsyaratkan tidak teirjadi 

masalah auitokoreilasi. Meinuiruit Imam Ghozali, tidak ada geijala 

auitokoreilasi jika nilai Duirbin Watson teirleitak antara DUi sampai 
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deingan 4-DUi (DUi<DW<4DUi). Hasil uiji auitokoreilasi pada peineilitian 

ini dapat disajikan dalam tabeil seibagai beirikuit: 

Tabel 4.7  

Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .657a .432 .393 1612.29531 .700 

Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2023 

Dari tabeil diatas dipeiroleih nilai DW seibeisar 0,.700 Deingan data 

seibanyak 32 dan variablei seibanyak 2, dipeiroleih nilai DUi seibeisar 

1,5736 dan nilai 4-DUi seibeisar 2,4264. Apabila DUi<DW<4-DUi maka 

tidak teirjadi geijala auitokoreilasi. Hasil analisis data meinuinjuikkan 

bahwa nilai DW leibih keicil dari nilai DUi dan 4-DUi seihinga dapat 

disimpuilkan teirjadi geijala auitokoreilasi. 

Salah satui cara uintuik meingatasi auitokoreilasi yaitui deingan cara 

meilakuikan uiji Cochranei-Orcuitt. Meitodei Cochranei Orcuitt meiruipakan 

meitodei yang diguinakan uintuik peirbaikan bila suiatui modeil reigreisi 

diteimuikan teirjadi geijala auitokoreilasi. Hasil analisis peirbaikan 

meingguinakan meitodei Cochranei Orcuitt pada analisis reigreisi ini dapat 

disajikan dalam tabeil seibagai beirikuit: 

Tabel 4.8  

Uji Cochrane-Orcutt 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .375a .141 .077 869.78577 2.001 

Sumber: Data diolah SPSS 22, 2023 
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Hasil analisis peirbaikan meinuinjuikkan bahwa nilai Duirbin 

Watson seibeisar 2,001 deingan nilai DUi seibeisar 1,5666 dan nilai 4-DUi 

seibeisar 2,4334. Nilai teirseibuit didapat deingan meingguinakan juimlah 

data seibanyak 30 dan deingan variablei indeipeindein seibanyak 2. Apabila 

DUi<DW<4-DUi maka tidak teirjadi geijala auitokoreilasi. Hasil analisis 

peirbaikan meinuinjuikkan bahwa nilai DW diantara nilai DUi dan 4-DUi 

(1,5666<2,001<2,4334), seihinga dapat disimpuilkan bahwa modeil 

reigreisi tidak teirjadi geijala auitokoreilasi. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis reigreisi linieir beirganda dalam peineilitian ini diguinakan 

uintuik meingeitahuii peingaruih preimi, dan hasil inveistasi teirhadap solvabilitas 

(Risk Baseid Capital) peiruisahaan pada PT BNI Lifei Insuirancei uinit syariah. 

Analisis reigreisi linieir beirganda pada peineilitian ini dipeiroleih deingan 

meingguinakan program SPSS seihingga dipeiroleih peirsamaan seibagai 

beirikuit: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + ei 

Y adalah nilai Y yang dipreidiksikan (tingkat solvabilitas), a adalah 

konstanta. Keimuidian b1 dan b2 meiruipakan koeifisiein reigreisi variablei X1 

dan X2 (preimi, hasil inveistasi). Hasil eistimasi koeifisiein modeil reigreisi 

linieir beirganda dapat dilihat pada tabeil beirikuit: 

 

 

 



72 

 

 

 

Tabel 4.9  

Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

Sumber: Data diolas SPSS 22, 2023 

Atas dasar peirhituingan di atas, maka dapat dibuiat modeil peirsamaan 

reigreisi seibagai beirikuit: 

Y = 2611,634 + 0,404X1 + 0,858X2 + ei 

Dari peirhituingan modeil reigreisi linieir beirganda di atas dapat 

dijeilaskan seibagai beirikuit: 

a. Nilai konstanta (a = 2611,634), meinuinjuikkan bahwa apabila seimuia 

nilai varabeil beibal (klaim, hasil inveistasi) yang diasuimsikan konstan 

ataui teitap maka nilai variablei Y (solvabilitas) adalah seibeisar 

2611,634. 

b. Preimi (X1 = 0,404), deingan tanda positif meinyatakan apabila preimi 

meiningkat satui satuian deingan asu imsi variablei beibas lainnya konstan, 

maka solvabilitas (Risk Baseid Capital) akan naik seibeisar 0,404 

satuian. 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2611.634 614.116  4.253 .000 

Premi (X1) 44.170 20.693 .404 2.134 .041 

Hasil 

Investasi 

(X2) 

268.682 59.333 .858 4.528 .000 
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c. Hasil inveistasi (X2 = 0,858) deingan tanda positif apabila hasil 

inveistasi meiningkat satui satuian deingan asuimsi variablei beibas lainnya 

konstan, maka solvabilitas (Risk Baseid Capital) akan naik seibeisar 

0,858 satuian. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uiji Signifikansi Parameiteir Individuial (Uiji t) 

Uiji hipoteisis pada peineilitian ini salah satuinya meingguinakan 

Uiji t, uiji ini diguinakan uintuik meingeitahuii peingaruih signifikan variablei 

indeipeindein (preimi, hasil inveistasi) teirhadap variablei deipeindein 

(solvabilitas) seicara parsial. Peinguijian ini dilakuikan deingan 

signifikansi leiveil (a = 5%). Deingan kriteiria hipoteisis diteirima jika 

taraf signifikansi < 0,05 dan hipoteisis ditolak jika taraf signifikansi > 

0,05 ataui hipoteisis diteirima jika t hituing > t tabeil dan hipoteisis ditolak 

jika t hituing < t tabeil. Hasil peinguijian parsial ataui uiji t ini dapat dilihat 

pada tabeil beirikuit: 

Tabel 4.10  

Hasil Uji t 

 

Sumber: Data diolah SPSS 22, 2023 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2611.634 614.116  4.253 .000 

Premi (X1) 44.170 20.693 .404 2.134 .041 

Hasil 

Investasi 

(X2) 

268.682 59.333 .858 4.528 .000 
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Berdasarkan hasil yang ditunjukkan tabel diatas dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Variabel peindapatan preimi beirpeingaruih signifikan teirhadap 

solvabilitas peiruisahaan. Beidasarkan data analisis peingu ijian nilai 

Sig uintuik peingaruih X1 (preimi) teirhadap Y (solvabilitas) seibeisar 

0,041 < 0,05 dan nilai t hituing 2,134 > t tabeil 2,045, maka dapat 

disimpuilkan bahwa Ha1 diterima yang beirarti teirdapat peingaruih 

antara X1 (preimi) teirhadap Y (solvabilitas). 

2) Variabel hasil inveistasi beirpeingaruih signifikan teirhadap 

solvabilitas peiruisahaan. Beidasarkan data analisis peingu ijian Ha2 

meinuinjuikkan nilai Sig uintuik peingaruih X2 (hasil inveistasi) 

teirhadap Y (solvabilitas) seibeisar 0,000 < 0,05 dan nilai t hituing 

4,528 > t tabeil 2,045, maka dapat disimpuilkan bahwa Ha2 

diteirima yang beirarti teirdapat peingaruih antara X2 (hasil 

inveistasi) teirhadap Y (solvabilitas). 

b. Uiji Signifikansi Simuiltan (Uiji F) 

Uiji f dalam peineilitian ini dilakuikan uintuik meingeitahuii 

signifikan peirsamaan yang diguinakan uintuik meingeitahuii seibeirapa 

beisar peingaruih variablei indeipeindein (klaim, dan hasil inveistasi) seicara 

beirsama-sama teirhadap variablei deipeindein (solvabilitas). Deingan nilai 

alpha seibeisar 0,05 ataui 5%, deingan kriteiria jika f hituing > f tabeil atau i 

nilai signifikansi < 0,05 maka Ha3 diteirima. Hasil uiji f dapat dilihat 

seibagai beirikuit: 
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Tabel 4.11  

Hasil Uji F 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 57305790.112 2 28652895.056 11.022 .000b 

Residual 75385388.923 29 2599496.170   

Total 132691179.034 31    

Sumber: Data diolah SPSS 22, 2023 

Beidasarkan tablei diatas, dikeitahuii nilai signifikan uintuik 

peingaru ih X1 (preimi) dan X2 (hasil inveistasi) seicara simuiltan teirhadap 

Y (solvabilitas) adalah 0,000 < 0,05 dan F hituing 11.022 > F tabeil 

3,316, seihingga dapat disimpuilkan bahwa teirdapat peingaruih variabeil 

X1 (preimi) dan X2 (hasil inveistasi) teirhadap variabeil Y (solvabilitas) 

seicara beirsama-sama. 

4) Uiji Koeifisiein Deiteirminasi (R²) 

Peinguijian R² dalam peineilitian ini diguinakan uintuik meinguikuir 

proporsi ataui preiseintasi dari variasi total variablei deipeindein yang 

mampui dijeilaskan oleih modeil reigreisi yang dipeiroleih. Peingaruih 

preimi, dan hasil inveistasi teirhadap solvabilitas (Risk Baseid Capital) 

dapat dituinjuikkan oleih koeifisiein deiteirminasi deingan ruimu is seibagai 

beirikuit: 

Tabel 4.12  

Hasil Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .657a .432 .393 

Sumber: Data diolah SPSS 22, 2023 
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Beirdasarkan ouitpuit yang dipeiroleih nilai R² seibeisar 0,393 ataui 

39,3%, hal ini meinuinjuikkan bahwa preiseintasei suimbangan peingaruih 

variablei indeipeindein (preimi, hasil inveistasi) teirhadap variablei 

deipeindein (solvabilitas) seibeisar 39,3%. Seidangkan 60,7% lainnya 

dipeingaruihi oleih variabeil lain yang tidak dimasuikkan dalam 

peineilitian ini. 

D. Pembahasan  

Peineilitian ini dilakuikan beirtuijuian uintuik meingeitahuii peingaruih dari 

preimi, dan hassil inveistasi teirhadap solvabilitas peiruisahaan pada PT BNI Lifei 

Insuirancei uinit syariah. Dalam peineilitian ini variablei solvabilitas diproksikan 

deingan Risk Baseid Capital (RBC) pada peiruisahaan deingan duia variablei yaitui 

preimi (X1), dan hasil inveistasi (X2). 

Beirdasarkan hasil peinguijian yang teilah dilakuikan dipeiroleih jawaban 

uintuik masing-masing ruimuisan masalah dan uiji hipoteisis peineilitian seibagai 

beirikuit: 

1. Pengaruh Premi Terhadap Solvabilitas Perusahaan PT BNI Life 

Insurance Unit Syariah Tahun 2015-2022 

Beirdasarkan hasil peirhituingan reigreisi linieir beirganda uintuik 

peingaruih dari variablei preimi teirhadap variablei solvabilitas (Risk Baseid 

Capital) dipeiroleih nilai t-hituing 2,134 > t-tabeil 2,045 dan nilai signifikansi 

0,041 < 0,05 deingan deimikian dapat disimpuilkan bahwa preimi 

beirpeingaruih signifikan teirhadap solvabilitas (Risk Baseid Capital) pada 

peiruisahaan PT BNI Lifei Insuirancei uinit syariah. 
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Hasil uiji t dikeitahuii nilai signifikansi adalah 0,041 <  0,05 (a =5%) 

seihingga Ha1 diteirima dan Ho1 ditolak. Jadi dapat disimpuilkan bahwa 

preimi beirpeingaruih signifikan teirhadap solvabilitas peiruisahaan PT BNI 

Lifei Insuirancei uinit syariah. Maka dapat disimpuilkan bahwa peinguijian 

hipoteisis X1 meineirima Ha1 dan meinolak  Ho1. 

Berpengaruhnya premi terhadap peningkatan solvabilitas dana 

perusahaan asuransi PT BNI Life Insurance unit syariah berasal dari aset 

atau kekayaan perusahaan asuransi PT BNI Life Insurance unit syariah 

yang juga meningkat seiring dengan bertambahnya premi. Mengingat, 

premi merupakan salah satu komponen dalam aset perusahaan yang diatur 

dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 11/PMK.010/2011. Dengan 

demikian, semakin besar nilai premi yang didapat perusahaan asuransi PT 

BNI Life Insurance unit syariah maka akan semakin tinggi kemampuan 

perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban-kewajiban finansialnya. 

2. Pengaruh Hasil Investasi Terhadap Solvabilitas Perusahaan PT BNI 

Life Insurance Unit Syariah Tahun 2015-2022 

Beirdasarkan hasil peirhituingan reigreisi linieir beirganda uintuik 

peingaruih dari variablei hasil inveistasi teirhadap variablei solvabilitas (Risk 

Baseid Capital) dipeiroleih nilai t-hituing 4,528 > t-tabeil 2,045 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 deingan deimikian dapat disimpuilkan bahwa hasil 

inveistasi beirpeingaruih signifikan teirhadap solvabilitas (Risk Baseid Capital) 

pada peiruisahaan PT BNI Lifei Insuirancei uinit syariah. 
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Hasil uiji t dikeitahuii nilai signifikansi adalah 0,000 <  0,05 (a =5%) 

seihingga Ha2 diteirima dan Ho2 ditolak. Jadi dapat disimpuilkan bahwa 

hasil inveistasi beirpeingaruih positif signifikan teirhadap solvabilitas 

peiruisahaan PT BNI Lifei Insuirancei uinit syariah. Maka dapat disimpuilkan 

bahwa peingu ijian hipoteisis X2 meineirima Ha2 dan meinolak  Ho2. 

Dalam peineilitian ini hasil inveistasi beirpeingaruih positif signifikan 

teirhadap solvabilitas peiruisahaan, maka dapat disimpuilkan bahwa apabila 

PT BNI Lifei Insuirancei uinit syariah banyak meilakuikan inveistasi di 

beirbagai inveistasi deingan baik seihingga meindapatkan hasil inveistasi yang 

tinggi maka dapat beirpeingaruih positif teirhadap solvablitas deingan 

meiningkatnya solvabilitas peiruisahaan. Ini seijalan deingan konseip Islamic 

Spit Fuind Theiory yang meinyatakan bahwa seimakin beisar hasil inveistasi 

akan meinambah suirpluis uindeirwriting dan akan meimpeingaruihi solvabilitas 

dana peiruisahaan. 

3. Pengaruh Premi, Dan Hasil Investasi Terhadap Solvabilitas 

Perusahaan PT BNI Life Insurance Unit Syariah Tahun 2015-2022 

Beirdasarkan hasil uiji reigreisi linieir beirganda seicara simuiltan 

meinuinjuikkan bahwa variabeil preimi, dan hasil inveistasi beirpeingaruih seicara 

simuiltan atau i seicara beirsama- sama teirhadap solvabilitas peiruisahaan PT 

BNI Lifei Insuirancei uinit syariah. Hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa nilai 

signifikasi adalah 0,000 < 0,05 (α= 5%) seihingga Ha3 diteirima dan Ho3 

ditolak. Maka dapat disimpuilkan bahwa teirdapat peingaruih seicara simuiltan 
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antara variabeil preimi, dan hasil inveistasi teirhadap solvabilitas peiruisahaan 

PT BNI Lifei Insuirancei uinit syariah.   

Nilai koefisien determinasi menunjukan bahwa nilai Rsquare yang 

diperoleh sebesar 0,393 atau 39,3% yang artinya bahwa variabel premI, 

dan hasil investas berpengaruh terhadap solvabilitas perusahaan PT BNI 

Life Insurance unit syariah.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan analisis data yang teilah diu iji dan teilah dilakuikan 

peimbahasan meingeinai variabeil preimi, dan hasil inve istasi teirhadap solvabilitas 

peiruisahaan PT BNI Life i Insuirancei uinit syariah, maka dapat disimpu ilkan 

seibagai beirikuit: 

1. Teirdapat peingaruih positif signifikan antara preimi teirhadap solvabilitas 

peiruisahaan PT BNI Life i Insuirancei uinit syariah tahu in 2015-2022. 

Dibuiktikan deingan t-hitu ing seibeisar 2,134 > t-tabeil 2,045 dan 

signifikansi 0,041 < 0,05 yang meinuinjuikkan adanya huibuingan seicara 

parsial antara variabeil X1 (preimi) dan Y (solvabilitas). 

2. Teirdapat peingaruih positif signifikanseicara parsial antara hasil inve istasi 

teirhadap solvabilitas peiruisahaan PT BNI Life i Insu irancei uinit syariah 

tahuin 2015-2022. Dibuiktikan deingan nilai t-hituing 4,528 > t-tabeil 2,045 

dan niali sgnifikansi 0,000 < 0,05 yang meinuinjuikkan adanya huibuingan 

yang seiarah seicara parsial antara variabeil X2 (hasil inveistasi) dan Y 

(solvabilitas). 

3. Teirdapat peingaruih positif signifikan secara simuiltan antara preimi, dan 

hasil inve istasi teirhadap solvabilitas peiruisahaan PT BNI Lifei Insuirance i 

uinit syariah tahu in 2015-2022. Dibuiktikan deingan nilai signifikasi 

seibeisar 0,000 < 0,05 deingan koeifisiein deiteirminasi seibeisar 39,3% 
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sisanya yaitui 60,7% dipeingaruihi variabeil lain yang beiluim diteiliti dalam 

peineilitian ini.  

B. Saran  

Beirdasarkan dari hasil analisis data, peimbahasan dan keisimpu ilan maka 

saran yang dapat dibeirikan seibagai beirikuit: 

1. Bagi peineiliti seilanjuitnya, diharapkan agar variable i lain yang be iluim 

diteiliti dapat diteiliti dan dike imbangkan oleih peineiliti seilanju itnya, 

meimpeirlu ias objeik peineilitian tidak hanya dari satu i peiruisahaan asu iransi. 

2. Bagi peiru isahaan berdasarkan variable yang telah diteliti sejalan dengan 

teori yang dikemukakan oleh Brigham dan Houston premi dan hasil 

investasi berpengaruh positif terhadap perusahaan. Namun demikian 

perolehan premi dan hasil investasi yang baik dan lancar saja belum 

cukup untuk mempertahankaan solvabilitas perusahaan. Maka harus 

disertai dengan pengelolaan keuangan serta manajemen yang baik dan 

terarah dari segi operasional, kinerja karyawan serta memastikan 

kondisi internal maupun eksternal perusahaan berjalan baik. 

3. Bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti masyarakat umum 

dan pemegang polis, diharapkan untuk bisa memilih dan memilah 

perusahaan asuransi yang kredibel guna menghindari kerugian karena 

kesalahan dari perusahaan. 
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